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Pria maupun wanita yang telah menikah kemudian isenp baik
disebabkan karena perceraian maupun kematian atelstatus sama. Hanya
karenaframe budaya yang memberikan kekuasaan kepada prianatiaisa dan
lebih lebih banyak menunjuk status kaum wanita gabganda. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kagpromejan terhadap
status janda yang ternyata banyak ditemukan di kagpersebut dan mengetahui
faktor-faktor yang menyebabkan adanya persepseliats Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawaagi masyarakat
mengenai status janda.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis deskriptif.
Subyek penelitian adalah masyarakat Kampung Iramejgengan teknik
purposive samplingejumlah tujuh orang, yaitu perangkat kampungnskgh tiga
orang dan anggota masyarakat sejumlah empat orBeggumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dagamatan. Teknik
keabsahan yang digunakan adalah teknik trianguask dengan triangulasi
sumber. Analisis dilakukan dengan kualitatif modekraktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian datapdaarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagiangatiag masyarakat
Kampung Iromejan berpersepsi bahwa janda merupakaaorang yang harus
lebih dipantau, diperhatikan, dan dijaga karenaleamg riskan, terutama janda
yang masih muda. Selain itu, masih ada anggapamumasyarakat bahwa janda
lebih cenderung dicap atau diberi label sebagaiigadr hubungan suami istri
orang lain dan sebagai penggoda, akan tetapi na@tarsetempat masih
menanggapi hal tersebut dengan bijak dengan mdétat belakangnya terlebih
dahulu. Di sisi lain, masyarakat menilai bahwa kajamda pantas diteladani
karena ketegaran dan kekuatan mereka dalam mddanjiiidup tanpa suami.
Faktor yang mempengaruhi adanya persepsi tersebotachnya: faktor usia;
faktor jenis kelamin, keadaan janda yang beraned@am, baik perasaan,
pengalaman, dan sikap mereka sehari-hari; fakt@d&en masarakat yang
mempersepsi; faktor prngalaman bersama kaum jasdda kondisi lingkungan
masyarakat dengan kultur yang guyub rukun dengdiurigan spontan seperti
saudara, saling menjaga dan berempati.

Kata kunci:persepsi, status janda
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan individu yang merupakan bagiainntasyarakat.
Manusia dalam perkembangannya akan mengalami ka@rbagacam
perkembangan baik fisik maupun psikis. Seiring berBangnya individu,
maka semakin berkembang pula berbagai kebutuh&m teetutan dari tugas
perkembangannya yang harus dilakukan dalam setfeggphya. Menikah dan
menjalani kehidupan perkawinan yang harmonis mdwapampian setiap
manusia sebab selain untuk memenuhi tugas perkeyabasebagai individu
dewasa, secara umum kehidupan perkawinan juga betnilak memberikan
keuntungan bagi individu dibandingkan hidup melgjan

Kehilangan pasangan hidup akibat perceraian atmatk@n pasangan
dapat membuat seseorang menyandang status bamges@rala atau duda.
Pada perempuan, status janda adalah satu tantengasional yang paling
berat karena di dunia ini tidak akan ada seorangenpeuan yang
merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi jand& karena kematian
suami atau bercerai dengan pasangan hidupnya. Hg#h@agai janda
merupakan hal yang sulit karena di satu sisi mehakas bertanggung jawab
untuk menjadi orang tua tunggal bagi anak-anakrara di sisi lain mereka
merasakan beban psikologis dari masyarakat yangmumyai menganggap

kehidupan menjanda sebagai hal yang negatif.
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Permasalahan yang dialami perempuan yang hidupamdsnjsangat
komplek. Mereka harus membesarkan anak-anaknyaarsgodiri dan
menghadapi permasalahan ekonomi, terutama jika eaikah ia tidak
bekerja dan hanya mengandalkan penghasilan damis@tomatis, ketika
tiba-tiba ia kehilangan suami yang selama ini mangp perekonomian
keluarga, para janda pun tidak memiliki pemasukemapt Hal tersebut
mengakibatkan perempuan-perempuan yang menjad jserihg dihadapkan
pada kesulitan ekonomi.

Secara sosial, masyarakat umumnya masih memandatugy fganda
dengan pandangan negatif. Sebutan janda, tanpa mdant kelas sosial
adalah aib. Beragam stigma ditimpakan kepadanyh olasyarakat yang
menganggap tempat perempuan yang terbaik adaladmpiisg suami.
Bersamanya beban sosial ditimpakan. Janda kareaaatau ditinggal mati,
beban sosialnya sama berat. Tanpa pernah inginhamelierbagai faktor
penyebab atau kondisi perempuan menjanda, masyarae&aderung
menghakimi dan memberi label buruk serta kejam #epeara janda.

Banyak pro dan kontra bermunculan mengenai perseqpsidap status
seseorang yang merupakan janda di tengah masyaBddticara tentang
janda, tidak terlepas dari struktur yang ada dalmasyarakat. Struktur
masyarakat Indonesia masih menganut bugayaarkhi, yaitu konsep bahwa
laki-laki memegang kekuasaan atas semua peranngetidilam masyarakat
dan pada dasarnya perempuan tercabut dari akdesdagr kekuasaan itu

sehingga keseimbangan kekuasaan justru menguntutegkidaki. Keyakinan
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tersebut membuat peran perempuan dalam masyarakgdnterdiskreditkan
atau dinomorduakan. Laki-lakilah yang memegang &s&an atas semua
peran penting yang ada di masyarakat. Perempuamdhhil ini merasa
diperlakukan tidak adil.

Mc Donald dalam Sulaeman dan Homzah (2010: 3) mekga
bahwa budayaatriarkhi memberikanprevilage pada jenis kelamin laki-laki
untuk mengaksematerial basic of powedari mereka yang berjenis kelamin
perempuan. Wacana perempuan sebagai makhluk yavadp lbegitu dominan
dalam kehidupan sehari-hari dan hal itu telah doepksi demikian intensif
dalam proses subordinasi perempuan. Hal terseboyebabkan seseorang
kehilangan dimensi lain dalam menjelaskan realk@isidupan perempuan.
Kurangnya pemahaman masyarakat akan gender sedgdpatriarkhi yang
berpusat pada nilai laki-laki menjadi basis bagiusaya perilaku bias gender,
dimana perilaku tersebut pada gilirannya menempatgiarempuan pada
posisi yang subordinatif dan marjinal, oleh kareamapat dikendalikan
(Suyanto, 2007: 234).

Berkaitan dengan budaya dan norma sosial di mdsaraVijaya
mengatakan bahwa:

Pandangan masyarakat sangat menentukan keberadaatama
mengenai hubungan antara laki-laki dengan keldadamya dan
perempuan dengan keperempuannya. Pranata sosi@ lanyak
mempengaruhi persistensi gender antara lain:

1. Adat kebiasaan

2. Kultur

3. Lingkungan dan pranata membesarkan dan mendidik ana

4. Lingkungan dan peran gender

5. Struktur yang berlaku
6. Kekuasaan (Widy, 2004: 59).
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Kenyataan membuktikan bahwa masyarakat yang berbestailiki
gagasan atau ide yang berbeda tentang bagaimaasus®ya citra yang
sesuai bagi perempuan dan laki-laki untuk bergarilsehingga gender tidak
berlaku universal mutlak, tetapi penuh variasi entaasyarakat satu dengan
masyarakat yang lain, dari waktu ke waktu. Begitgaj dengan masyarakat
Iromejan yang memiliki pranata sosial yang tidaknaadengan masyarakat
yang lain, terutama oleh karena masyarakatnya ¥angplek. Masyarakat
Iromejan terdiri dari berbagai lapisan ekonomi,tusta tingkat pendidikan,
adaptasi budaya dengan banyaknya masyarakat yarlgakemasuk kota
sehingga terjadi kompleksitas dalam aspek kehidupbelihat kompleksitas
tersebut, dapat diketahui keragaman dasar pemikiesmyarakat setempat.

Kampung Iromejan memiliki masyarakat yang menyagdatatus
janda dengan jumlah yang cukup banyak. Percerdiamatian, bahkan
ditinggal pergi dan menikah lagi oleh suami tanpdanga perceraian
merupakan kasus yang terjadi di kampung Iromejamak&ir patriarkhi yang
masih dipegang oleh sebagian besar masyarakagnnigkali menimbulkan
suatu konflik. Status yang disandang seseorang tdapampengaruhi
hubungan atau interaksinya dalam masyarakat. Stahda dalam hal ini
cenderung banyak dirugikan, karena status dan &esemya ini, setiap
perilaku dan gerak-geriknya selalu menjadi sorotaasyarakat. Setiap
perempuan yang menyandang status janda seringkafiddng rasa takut,
rasa malu, dan enggan untuk bersosialisasi dalasyarekat. Ada juga

perempuan yang merasa bangga menjadi seorang jea@@ma merasa
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terbebas dari tindasan atau tindakan kekerasan ganwh dilakukan oleh
suaminya sehingga lebih memilih untuk memperjuangkhak-hak
perempuan, terutama para janda.

Perempuan yang merasa tidak siap menyandang $tatda, justru
akan cenderung melakukan tidakan-tindakan yang mmgayng dari nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat. Status janda ydisgndang oleh
perempuan cenderung membuat resah masyarakaanerjika janda tersebut
menjalin suatu hubungan dengan laki-laki. Janda atdagigolongkan
berdasarkan pembagian masa dewasa seperti yarigndjgan seorang janda
muda adalah perempuan muda yang berusia 18-40 tghng sudah
menyandang status janda, perempuan janda yandgaeggmadya, yaitu janda
yang berusia 40-60 tahun, dan janda tua, yaituejaathg berusia 60-70 tahun
atau sampai kematian (Hurlock, 1980: 246).

Masyarakat merupakan dilihat secara fungsional exemd) diikat oleh
norma, nilai, dan moral, dan memusatkan perhatiadapkohesi yang
diciptakan oleh nilai bersama masyarakat. Garner Marcer menyatakan
mengenai norma yang berlaku di masyarakat bahwailedn menjanda
khususnya mempengaruhi perempuan karena:

1. Perempuan cenderung hidup lebih lama daripada pria.
2. Perempuan pada umumnya menikahi pria yang lebihdara mereka
sendiri.

3. Laki-laki tua lebih mungkin menikah kembali dibamgian perempuan tua.
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4. Ada norma-norma sosial yang kuat, yang menentarmgnpmian tua
menikahi pria muda, dan juga norma-norma yang mangnperempuan
tua menikah lagi (Ollenburger dan Moore, 1996: 248)

Berkaitan dengan hal tersebut, Hurlock (1980: 3662 menjelaskan
bahwa:
Bagi perempuan yang dicerai, masalah sosial leldihdiatasi daripada
kalau dihadapi duda. Perempuan yang diceraikan rbukanya
dikucilkan dari kegiatan sosial, tetapi lebih buragi, ia seringkali
kehilangan teman lamanya. Sementara beberapa akag tetap
mempunyai teman-teman, namun banyak juga temamtgraa
mengucilkan dan memboikotnya atau mendukung belasisya.
Seorang janda harus dapat menjaga harkat dan mestata harga
dirinya sendiri, maka ia harus berbuat apa yangtmhkerjakan selaku orang
yang tidak mempunyai teman hidup untuk bernegadsisdam menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapinya. la harus pietaikap agar tidak mudah
menjadi omongan orang sehingga untuk menanggulaagiua masalah
tersebut, seorang janda harus punya banyak kesabiehidupan janda
banyak mengalami dilematika, jadi perlu kekuatanntale dan segenap
aktivitas untuk membuat janda menjadi lebih dihaajeh masyarakat dalam
menjalani hidupnya.
Lopata (dalam Ollenburger dan Moore, 1996: 248) jelaskan
tentang bagaimana kehidupan janda karena kematlameb
Perbedaan utama yang terjadi pada seorang pererkptiea suaminya
meninggal, tampaknya adalah apakah ia sendiri hmamgatur kembali
sistem-sistem dukungan sistem dan gaya hidupnyatau apakah
kondisi sosialnya disediakan oleh orang lain. DalmEmyak masyarakat
yang sedang mengalami transisi besar, suatu kesgmaberkembang

antara bagaimana perempuan disosialisasikan dainbaga sekarang
harus hidup.
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Banyak janda di Kampung Iromejan yang seringkalingsduhkan
ketidaksanggupannya menjalani hidup sendiri tangsemang yang
mendampingi dan menjadi teman diskusi, yaitu su#fal. tersebut seakan-
akan menujukkan bahwa menjadi janda bukanlah haly yaudah dan
menyenangkan, karena sebuah keluarga akan semgqeabda struktur yang
dimiliki lengkap, ada seorang suami atau ayah, asgpiistri atau ibu, dan
anak-anak yang semakin melengkapi sistem keluargaselut.
Ketidaklengkapan keluarga, dimana seorang jandashHadup sendiri dengan
anak tanpa seorang suami sehingga terkadang dapaiaksanya untuk
melakukan segala sesuatu demi memenuhi kebutuhaarge sampai-sampai
apapun yang dilakukannya seringkali dipandang ifegéh masyarakat.
Janda yang masih muda dan menarik atau cantik gigngebagai penggoda
atau janda kembang, sedangkan janda yang kayaykaliimenjadi incaran
bagi laki-laki materialistik. Berbagai anggapanuatgersepsi yang muncul
tersebut memiliki latar belakang atau faktor-fakpenyebab yang berbeda-
beda.

Mempersepsi seseorang, individu yang dipersepsi puayai
kemampuan-kemampuan, perasaan, dan harapan, walkagarnya berbeda
dengan individu yang mempersepsi (Walgito, 1994). ®ersepsi dapat
muncul karena adanya beberapa hal yang mempenggaithi
1. Keadaan stimulus, dalam hal ini berwujud manusrayyakan dipersepsi.

2. Situasi atau keadaan sosial yang melatarbelak&ngilss.
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3. Keadaan orang yang mempersepsi. Walaupun stimtiéws janda yang
dipersepsi adalah orang yang sama, tetapi jikaasitsosial yang
melatarbelakangi stimulus jandanya berbeda, akanbeta hasil
persepsinya (Walgito, 1994: 57).

Moskowitz dan Orgel (dalam Walgito, 1994: 57), matadtan bahwa
pikiran, perasaan, kerangka acuan, pengalaman-aenga, atau dengan kata
lain keadaan pribadi orang yang mempersepsi akapebgaruh dalam
seseorang mempersepsi mengenai status janda.rsidue disebabkan karena
persepsi merupakan aktivitas yang terintegrasi.ddea lingkungan dapat
mempengaruhi orang yang mempersepsinya sehinggasisisosial yang
melatarbelakangi status janda sebagai stimulus meyap peran yang
penting dalam persepsi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penuéimilih judul
"Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda: Stadu di Kampung
Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusunikésta Yogyakarta”.
Penulis ingin mengetahui persepsi yang selama ioncuml di antara
masyarakat yang menjadi setting penelitian penMasyarakat urban di kota
yang memiliki dasar pemikiran yang berbeda-beda jaxersubyek yang

menarik bagi penulis untuk mengetahui persepsi kagerhadap status janda.
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B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalatasli maka banyak

masalah yang muncul sehingga dapat diidentifikatlsagai berikut:

1. Kompleksnya permasalahan yang dialami oleh perempaag menjanda.

2. Masyarakat pada umumnya masih memandang status jdedgan
pandangan negatif.

3. Kurangnya pemahaman masyarakat Kampung Iromejam gdsader serta
budayapatriarkhi menjadi basis bagi suburnya perilaku bias gender.

4. Perempuan yang menyandang status janda seringkaiddng rasa takut,
rasa malu, dan enggan untuk bersosialisasi dalesyarekat

5. Banyak janda yang melakukan kumpul kebo dan merpaélierja seks
komersial demi meneruskan hidupnya.

6. Gerak-gerik perempuan yang berstatus janda seriegjagi sorotan
masyarakat.

7. Janda di Kampung Iromejan sering mengeluhkan Ketal@ggupannya
menjalani hidup sendiri tanpa seseorang yang mepidgimdan menjadi

teman diskusi, yaitu suami.

C. Pembatasan M asalah
Agar pembahasan menjadi spesifik dan lebih fokusngga pada
penelitian ini akan diperoleh suatu kesimpulan yargrah pada aspek yang

akan diteliti, maka peneliti membatasi masalah yakan diteliti pada
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“Persepsi Masyarakat terhadap Status Janda, StadusKkdi Kampung

Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusunkara Yogyakarta”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiatat, dan batasan
masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalddhaskzbagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap status jdnddampung
Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan GondokusumakKota
Yogyakarta?

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi adpeysepsi tersebut?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadapsgtatda di Kampung
Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan GondokusumakKota
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mdbetakangi adanya

persepsi tersebut.
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F. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperolehatianya penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaiorimasi mengenai
persepsi masyarakat terhadap status janda.
b. Dapat memberikan kontribusi dan pengaruh positdi baasyarakat
Kampung Iromejan dalam persepsinya terhadap geatds.
c. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjatggng lebih baik
dan lengkap.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur &apuan peneliti
dalam menemukan suatu fenomena atau permasalahgntergadi di
masyarakat serta menganalisisnya.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informzsji pembaca
untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakaadegh status
janda.
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan tambahan infornbagji masyarakat
agar tidak salah dalam mempersepsikan status jardajuga memiliki

hak yang sama dengan masyarakat pada umumnya.
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KAJIAN TEORI D%NBllIERANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Perseps
a. Pengertian

Persepsi tergolong kata serapan, kata persepdis@iap dari
bahasa Inggrigerception dimana dapat memiliki arti penglihatan,
tanggapan, dan daya memahami. Kata persepsi seadhgigai kata
serapan mempunyai arti yang tidak jauh berbedaatekgta aslinya.
Kata persepsi mempunyai arti tanggapan langsurigdep sesuatu,
proses pengetahuan seseorang terhadap sesuatuelzili npanca
inderanya (Moeliono, 1995: 759).

Walgito (1994: 54) mendefinisikan persepsi sebguaises
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap lasnyang diterima
oleh organisasi atau individu sehingga merupakaunaga yang berarti,
dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam aidividu.
Keseluruhan pribadi, seluruh apa yang ada dalanmvichdikut aktif
berperan dalam persepsi itu karena merupakan flgiviyang
terintegrasi. Berdasarkan atas hal tersebut, D#v{dalam Walgito,
1994: 54) menjelaskan bahwa dalam persepsi itu,alipek
stimulusnya sama, tetapi karena pengalaman tidala,skemampuan
berpikir tidak sama, dan kerangka acuan tidak saetdangga ada

kemungkinan hasil persepsi antara individu satgdenndividu yang
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lain tidak sama. Keadaan tersebut memberikan gambaahwa
persepsi itu memang bersifat individual.

Persepsi objek yang dipersepsi dapat berada diitagridu
yang mempersepsi, tetapi dapat juga berada dalanording yang
mempersepsi. Bila objek persepsi terletak di luaang yang
mempersepsi, maka objek persepsi dapat bermacaemmayaitu
dapat berwujud benda-benda, situasi, dan juga daeatvujud
manusia. Objek persepsi yang berwujud benda-beisgébud persepsi
benda things perception atau juga disebuhon-sosial perceptign
sedangkan bila objek persepsi berwujud manusiabdiispersepsi
sosial atasocial perceptior{Thoha, 1983: 138).

Berkaitan dengan hal tersebut, Taguiri menjelask@ngenai
persepsi sosial sebagai berikut:

Persepsi sosial merupakan suatu proses seseoratuk un
mengetahui, menginterpretasikan, dan mengevaluasigolain
yang dipersepsi, tentang sifat-sifatnya, kualitasrdan keadaan
lain yang ada dalam diri orang yang dipersepsi negja
terbentuk gambaran mengenai orang yang dipersepsi.

(Walgito, 1994: 56)

Pengertian di atas dapat diartikan, bahwa suatsepsr
terlebih dahulu diawali oleh proses mengindera, gmgarpretasi, dan
memberi penilaian terhadap stimulus yang ada dklingan, dimana
kita mengorganisasi serta menafsirkan pola mekanismdera,
stimulus, dan lingkungan (Mahmud, 1988: 41). Oljelk umumnya

memberi stimulus fisik yang sama sehingga oranganutiembuat

persepsi yang sama. Pada dasarnya, objek berupadipmemberi
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stimulus yang sama pula, namun kenyataannya tideddana (Sobur,
2003: 445).

Objek persepsi dapat berwujud benda-benda, sitdasijuga
berwujud manusia. Psikologi sosial menjelaskan rapaipersepsi
orang dimana merujuk pada proses mental yang berbedsy ya
digunakan untuk membentuk kesan dari orang lainmencakup
bukan hanya bagaimana seseorang membentuk kesabugrtetapi
dalam membuat kesimpulan yang berbeda tentang otang
didasarkan pada jejak orang tersebut.

Persepsi sebagai salah satu sumbangan pemikirgnbgaasal
dari masyarakat merupakan suatu proses yang didablelh proses
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanyaulsis melalui
alat indera. Persepsi terbagi atas dua bagiary gaitara sempit dan
secara luas. Namun proses itu tidak hanya berhssgitu saja,
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proselnjsitnya
merupakan proses persepsi. Secara sempit beramglipetan atau

bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkama séecas

dan menilai sesuatu sehingga persepsi akan menmpéngsikap,
dimana sikap merupakan keadaan mental dan sardfed@apan, yang
diatur melalui pengalaman yang memberikan pengdmamik atau
terarah terhadap respon individu pada semua olgekstduasi yang

berkaitan dengannya (Leavit dalam Sobur, 2003:.445)
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat diiarp

bawa persepsi merupakan suatu penglihatan, tanggajza daya

memahami terhadap stimulus yang diterima dan tgrasi dalam diri

individu sehingga persepsi bersifat individual kerehasil persepsi

antara individu yang satu dengan individu yang talak sama.

. Faktor-faktor yang M empengar uhi Per sepsi

Bimo Walgito (1994: 57) mengatakan bahwa faktotdak

yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut:

a.

Keadaan stimulus, dalam hal ini berwujud manusiagyakan

dipersepsi.

Keadaan stimulus yang berpengaruh terhadap peniaentu
persepsi adalah pengalaman sensori masa laluapergsrasaan,
prasangka-prasangka, keinginan-keinginan individikap, dan

tujuan individu (Dimyati Mahmud,1988: 41).

Situasi atau keadaan sosial yang melatarbelakéngilss.

Bila situasi sosial yang melatarbelakangi stimubesbeda, hal

tersebut akan membawa perbedaan hasil persepsraegeOrang

yang biasa bersikap keras, tetapi karena situasalaga tidak

memungkinkan untuk menunjukkan kekerasannya, halelbert

akan mempengaruhi seseorang dalam berperan setagalus

person.
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c. Keadaan orang yang mempersepsi
Daya pikir, perasaan, pengalaman, atau denganl&at&eadaan
pribadi orang yang mempersepsi akan berpengarutamdal
seseorang mempersepsi orang lain. Bila orang ygeysgpsi atas
dasar pengalaman merupakan seseorang yang menkandvaypi
orang yang mempersepsi, akan lain hasil persepdiigaorang

yang dipersepsi itu memberikan pengalaman yandikepa

2. Masyarakat Setempat

Masyarakat dalam bahasa Inggris dipakai istidtiety yang
berasal dari kata Latisocius yang berarti “kawan”. Istilah masyarakat
sendiri berasal dari akar kata Arayarakayang berarti “ikut serta,
berpartisipasi’. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling
“bergaul” atau dengan istilah ilmiah saling “beergksi’. Masyarakat
memiliki ikatan pola tingkah laku yang khas mendgesemua faktor
kehidupan dalam batas kesatuan itu dan harus sudajadi adat istiadat
yang khas (Koentjaraningrat, 2007: 144). Masyaraddlah kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu reistdat-istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikathosuatu rasa identitas
bersama. Secara berangsur-angsur akan melepaskaniri ctersebut
karena tumbuhnya mereka ke arah pendewasaan (Kwamtjgrat, 2007:

146).
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Masyarakat dalam pengertian sosiologi semata-madkak t
dipandang sebagai suatu kumpulan individu ataugselp@njumlahan dari
individu-individu. Masyarakat merupakan suatu patga hidup, oleh
karena manusia hidup bersama. Masyarakat meruslda sistem yang
terbentuk karena hubungan dari anggota. Hubungaehet baik dapat
terwujud dalam berbagai hal, dimana dapat diturgnkklalam setiap
kegiatan bersama yang dilakukan oleh masyarakae{ica 1984: 11).

Ferdinand Tonnies menjelaskan masyarakat ke dalarbentuk,
yaitu Gemeinschaftdan Gesellschaft Gemeinschaftmerupakan bentuk
kehidupan bersama, dimana antar-anggotanya memipunyangan batin
murni yang sifatnya alamiah dan kekal dengan dashungan rasa cinta
dan persatuan batin yang nyata dan organis. Beniuapat ditemukan
dalam kehidupan masyarakat desa, keluarga, kerdbat,sebagainya.
SedangkanGesellschaftmerupakan bentuk kehidupan bersama dimana
para anggotanya mempunyai hubungan yang bersifatilpadan dalam
jangka waktu yang pendek, serta bersifat mekanentuk ini dapat
ditemukan dalam kehidupan masyarakat perkotaan @dda mayarakat
yang bersifat kompleks, serta dalam hubungan pge&manyang
berdasarkan ikatan timbal balik (Narwoko, 2005: 33)

Masyarakat setempat menunjuk pada bagian masyasaksd
bertempat tinggal di suatu wilayah (dalam arti gafig) dengan batas-
batas tertentu dimana faktor-faktor utama yang awngasar adalah

interaksi yang lebih besar diantara para anggotdity@ndingkan dengan
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penduduk di luar batas wilayahnya. Masyarakat gea¢merupakan suatu
wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatajdt hubungan sosial
tertentu dengan dasar-dasar berupa lokalitas deasgen semasyarakat
setempat (Soekanto, 1982: 133).

Perkembangan teknologi alat-alat perhubungan paasyanakat
modern akan berpengaruh pada berkurangnya ikatan teanpat tinggal.
Masyarakat perkotaan atawban communitynerupakan masyarakat kota
yang tidak tentu jumlah penduduknya; bersifat irdialistis; pekerjaan
lebih bervariasi, lebih tegas batasannya, dan lelibh mencari pekerjaan;

perubahan sosial terjadi secara cepat (Soekari@; 143).

3. StatusJanda
a. Pengertian Status
Status pada dasarnya merupakan suatu kompleks dari
kewajiban-kewajiban dan yang mengandung hak-hakfbagsionaris
yang menempatinya. Ditinjau dari sudut tertentaiust adalah posisi
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu kekorspsial
sehubungan dengan orang-orang lain dalam kelomypoKTaneko,
1984: 86). Kedudukan atau status seringkali dibadaklengan
kedudukan sosial atau status sosial. Status adeladgai tempat atau
posisi seseorang secara umum dalam masyarakatusefaubdengan
orang lain dalam kelompok tersebut, atau tempatuskelompok
sehubungan dengan kelompok-kelompok lain di dalelonkpok yang

lebih besar lagi (Narwoko, 2005: 156).
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Status atau kedudukan macam apa yang dimiliki sesg@tau
kedudukan apa yang melekat padanya, seringkalit diifleat pada
kehidupan sehari-hari melalui ciri-ciri tertentost®logi menamakan
hal ini sebagai status simbol. Ciri-ciri terseb@olah-olah sudah
menjadi bagian dari hidupnya orang tersebut atpatddikatakan telah
terinternalisasi (Taneko, 1984: 87).

Status inkonsistensi adalah situasi di mana seorang
individu posisi_sosiamemiliki pengaruh pada status sosialnya, baik
positif maupun negatiMax Webermenyatakan bahwa status adalah
kelompok masyarakat yang didasarkan pada ide-igla balup yang
tepat dan kehormatan yang diberikan kepada oraamggooleh orang
lain. Kelompok-kelompok ini hanya ada karena ide-tdang tentang
prestise atau aib. Kehormatan status menurut Waleenpakan jenis
komunitas tanpa bentuk, dimana setiap nasib hidapusia ditentukan
oleh sebuah penghargaan sosial yang spesifik,ifpasu negatif,
terhadap kehormatan (Weber, 1946: 225).

Menurut Weber (dalam Usman, 2004: 45), sikap dasatian
individu atau kelompok tidak dapat diterangkan l@adgngan melihat
variabel ekonomi. Max Weber mengingatkan bahwardalesyarakat
ada status yang memperlihatkarestigeatau gaya hidup orang yang
eksistensinya di luar posisi kelas. Menurutnyatustadalah dimensi
kultural yang melibatkan pelapisan kelompok menudgrajat

prestigenya.
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b. Pengertian Janda

Janda berarti perempuan yang tidak bersuami lagi, karena
cerai maupun karena ditinggal mati oleh suaminyap@dtemen
Pendidikan Nasional, 2003: 457). Janda merupakaenmmian yang
tidak memiliki pasangan dan status kesendirian riearéerpisah
dengan suami setelah dikumpuli, baik berpisah kadkcerai maupun
karena ditinggal mati. Pria maupun perempuan yeladp tmenikah dan
telah bercampur kemudian berpisah, baik disebabkamnena
perceraian maupun kematian adalah berstatus saarayaHkarena
frame budaya yang memberikan kekuasaan kepada pria atas
perempuan dan lebih lebih banyak menunjuk statusnkperempuan
sebagai janda (Munir, 2009: 33).

Status janda bukanlah posisi yang menguntungkani bag
perempuan secara biologis, psikologis, maupun kasso Kondisi
yang melingkupi diri kaum perempuan seringkali merang
bargaining positionkaum ini ketika berhadapan dengan kaum pria.
Kaum janda kadang ditempatkan sebagai perempuamn gumsilsi yang
tidak berdaya, lemah, dan perlu dikasihani sehindaiam kondisi
sosial budaya yangatriarkhi seringkali terjadi ketidakadilan terhadap
kaum perempuan, khususnya kaum janda (Munir, 2009.

Secara ilmiah, janda dapat diartikan seorang parampyang
pernah melakukan hubungan biologis, tapi dengasaalaertentu

harus hidup tanpa suami. Sedanghsrdasarfilsafat, bahwa janda
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adalah perempuan yang pernah merasakan cinta ¢asiimelakukan
hubungan intim, tapi merelakan cinta kasihnya tidak
berlanjut dikarenakan masing-masing memilih jaladup sendiri-
sendiri untuk memperoleh kebebasan masing-masimgatasuatu
ikatan pernikahan. Secara ontologis, janda merupals@sok
perempuan yang tidak bersuami, harus menanggurigptran secara
fisik dan psikis dari berbaggiersepsimasyarakat dan lingkungan
sekitarnya.

Secara epistimologi, janda adalah perempuan yaempunyai
fungsi ganda. Perempuan di satu sisi sebagai ikukdrunan yang
ditinggalkan ayahnya, baik melalui perceraian ataugematian dan di
sisi lain, merupakan perempuan yang pernah melakdigungan
biologis dengan lawan jenisnya, tetapi tidak meatlaperlakuan
yang lazim dari pasangannya sehingga harus melakaanfungsi
sebagai kepala keluarga. Secara axiologi, jandashi@tap menjaga
harkat dan martabat dirinya ditengah-tengatasyarakat sebagai
perempuan yang pernah bersuami sehingga nasib ggagndang
kurang beruntung itu harus mampu survifal ditengadgah kehidupan
tanpa didampingi pria yang bisa mengayominya (8hali Janda

Kembang [online]. http://ccde.or.id/index.php?option=com_content&

view=article&id=16:janda-kembang&catid=3:bingkai&tid=4.
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Garner dan Marcer menyatakan mengenai norma yanekbe

di masyarakat, bahwa kehidupan menjanda khususeyapengaruhi

perempuan karena:

1. Perempuan cenderung hidup lebih lama daripada pria.

2. Perempuan pada umumnya menikahi pria yang lebéh dari
mereka sendiri.

3. Laki-laki tua lebih mungkin menikah kembali dibamgin
perempuan tua.

4. Ada norma-norma sosial yang kuat, yang menentangnian
tua menikahi pria muda, dan juga norma-norma yaegemtang

perempuan tua menikah lagi (Ollenburger dan Mat®86: 248).

4. Teori Labeling

Analisis tentang pemberian callfeling dipusatkan pada reaksi
orang lain. Artinya, ada orang-orang yang membefingsi, julukan, atau
pemberian labeldefiners/labelers pada individu-individu atau tindakan
yang menurut penilaian orang tersebut adalah rfegegori ini tidak
berusaha untuk menjelaskan mengapa individu-indivattentu tertarik
atau terlibat dalam tindakan menyimpang, tetapigybebih ditekankan
adalah pada pentingnya definisi-definisi sosial danksi-sanksi sosial
negatif yang dihubungkan dengan tekanan-tekanawidoduntuk masuk
dalam tindakan yang lebih menyimpang (Narwoko, 2003).

Teori labeling juga menggunakan pendekatan inteyalssne yang

tertarik pada konsekuensi-konsekuensi dari inté@akisra si penyimpang
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dan masyarakat biasa. Konsekuensi dari pemberizei mungkin akan
berakibat serius pada tindakan penyimpangan yauig lanjut. Adanya
cap yang dilekatkan pada diri seseorang cenderuaggembangkan
konsep diri yang menyimpang dan kemungkinan besatkiada suatu
karier yang menyimpang (Narwoko, 2005: 115).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh tedseleng dalam
usahanya memahami tingkah laku menyimpang adalahgae berikut.
Pertama, mengidentifikasi serangkaian karakteriséitau tindakan
seseorang (yang dilakukan secara individual), keamuchengategorikan
orang tersebut sebagai salah satu dari calon yguilghdnenjadi bagian
dari suatu studi penyimpangan. Penyimpangan datateks ini biasanya
dikategorikan sebagaprimary deviance atau penyimpangan yang
dilakukan tanpa disertai oleh motivasi kuat untudakukannya.

Karena penyimpangan primer diasumsikan menyebasegenap
lapisan masyarakat, maka sebenarnya tidak dibutupkagalaman luas
atau proses belajar yang lama untuk melakukannyangga kapan
seseorang melakukan penyimpangan primer, dan kapda orang
menghindarinya, sesungguhnya hanya bergantung lpegiimana orang
tersebut secara individual memiliki daya pertahaagsmu kemampuan
untuk menolaknya. Hal tersebut dapat dijelaskarmbaBemakin kuat,
semakin terhindar dirinya dari label negatif yangingkin diberikan

kepadanya. Seseorang seringkali dinyatakan ataeridiébel semakin
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menyimpang bukan lantaran semakin melakukan peranggn, tetapi
karena tidak mempunyai kekuatan untuk menolak gragga

Kedua, mengidentifikasi bagaimana orang lain akan
memperlakukan orang tadi sesuai dengan label yidegikan kepadanya.
Teori labelling kemudian memfokuskan perhatiannya pada statugyoran
yang dijadikan objek studi. Ketiga, mengetahui tipdakan (reaksi) yang
dilakukan oleh orang yang melakukan penyimpanganeprtadi setelah
memperoleh perlakuan tertentu dari orang lain Bellengnya, terutama
mengidentifikasi bagaimana ia mengadopsi perlakassebut. Perlakuan
tersebut terwujud dalam bentuk reaksi sosial, @amgutnya bukan hanya
semakin mengukuhkan tingkah laku yang menyimpargaimkan juga
menciptakan penyimpangan lain yang disebetondary deviancatau
penyimpangan sekunder, yang diekspresikan sebagalyau untuk
menjawab atau menguasai reaksi sosial tadi.

Keempat, membahas masalah stabilitas pola intemiksintara
mereka yang memberi label menyimpang dan orang yhioeyi label
menyimpang. Kemudian mendiskusikan implikasi tempada tindakan
yang dipergunakan untuk memecahkan masalah penygapa tadi.

Prosedabeling seringkali sukar berubah (Usman, 2004: 74-76).
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5. Teori Gender

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka Ibadas
masalah kaum perempuan adalah membedakan antasapkeeks (jenis
kelamin) dan konsep gender. Persoalan gender déwegaakadilan sosial
yang banyak menimpa kaum perempuan menyebabkanhpema atas
konsep gender menjadi sangat penting mengingadt kefhér suatu analisis
dari konsep ini.

Struktur masyarakat yangatriarkhi berdampak pada perbedaan
hak dan kewajibaperempuaman laki-laki sehingga menjadi:
a. Akar ketimpangan gender.
b. Sumber ketidakadilan pada perempuan.
c. Penyebab perempuan tersubordinasi dan termargisalis
d. Memberi identitas peranan gender atau bias geradeakibat gender.

Perbedaan gender telah melahirkan ketidakadilan kzagn laki-
laki dan terutama terhadap kaum perempuan. Ketdilaka gender
merupakan sistem dan struktur diméagk kaum laki-laki dan perempuan
menjadi korban dari sistem tersebut. Pemahaman enandagaimana
perbedaan gender yang menyebabkan ketidakadilasegeapat dilihat
melalui berbagai manifestasi ketidakadilan yang, gdéu marginalisasi,
subordinasi, pembentukastereotipe atau melalui pelabelan negatif,
kekerasanviolencg, dan beban kerjab(rden. Manifestasi ketidakadilan
gender saling berkaitan dan berhubungan, saling paeegaruhi secara

dialektis sehingga memunculkan gerakan feminisme.
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Gender merupakan bentukan sosial budaya yang bettaps
masyarakat memiliki bentuk-bentuk yang berbedarargatu masyarakat
dengan masyarakat lainnya, didasari oleh nilaisnid@rma-norma, dan
pandangan-pandangan yang berlaku dalam masyamisstbtit tentang
hubungan antara laki-laki dengan perempuan. Sistgan norma, dan
stereotipetentang laki-laki dan perempuan dilihat sebagéatoiautama
yang mempengaruhi posisi atau hubungan perempuatakidlaki dalam
lingkungannya dan dalam struktur sosialnya, yagtempatriarkhi (yang
dianut oleh sebagian besar masyarakat di dunidyi-Nlai dan norma
yang mendefinisikan perempuan lebih rendah daripddki-laki
menyebabkan laki-laki mempunyai kontrol terhadapepgpuan. Hal
tersebut dapat ditemukan di setiap lingkungan pgaga baik dalam
keluarga, pergaulan sosial, agama, hukum, pendidigakerjaan, dan
lain-lain (Sulaeman dan Homzah2010: 43)

Konsep gender itu sendiri adalah suatu sifat yaeiekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksctasa sosial
maupun kultural, dimana ciri-cigifat tersebut merupakan sifat-sifat yang
dapat dipertukarkan. Gender itu sendiri juga mémilierbedaan yang
dikarenakan oleh banyak hal diantaranya dengan ntike
disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksiasg sosial atau kultur

melalui ajaran keagamaan maupun negara.
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6. Teori Interseksionalitas Patrica Hill Collins

Teori ini menjelaskan bahwa perempuan mengalamingasan
atas dasar gender, bagaimanapun juga perempuathegitsecara berlainan
oleh berbagai interseksi (titik silang) ketimpanggang tidak hanya
mencakup gender, tetapi juga kelas, ras, lokasiaglgreferensi seksual,
jenis kelamin, dan usia. Praktik sosialnya, orangnjustifikasi dengan
menggunakan perbedaan dan menerjemahkannya ke daladel
inferioritas atau superioritas; orang disosialisasiuntuk menghubungkan
perbedaan, bukan sebagai sumber diversitas, kagantidan kekayaan
kultural, tetapi dari segi penilaian “lebih baikiaa “lebih buruk” (Ritzer-
Goodman, 2008: 443-444). Penolakan perbedaan yapgtdnembuat
orang merendahkan diri sendiri atau orang lain, olan orang dari
kelompok yang berbeda dan menciptakan kriteria &kand kelompok
mereka sendiri untuk mengusir, menghukum, atau mggirkan anggota

kelompok (Ritzer-Goodman, 2008: 444).

7. Teori Fungsionalisme Struktural
Menurut para fungsionalis, masyarakat adalah stdtis berada
dalam keadaan berubah secara seimbang, dan memak&ateraturan
masyarakat. Fungsionalis menyatakan bahwa set@peel masyarakat
berperan dalam menjaga stabilitas. Fungsioalis peyaderung melihat

masyarakat secara informal diikat oleh norma, nitlan moral, dan
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memusatkan perhatian pada kohesi yang diciptakeh oilai bersama
masyarakat.

Merton menjelaskan bahwa analisis struktural-fuorgsi
memusatkan perhatian pada kelompok, organisasi,yarasat, dan
kultur. Sasaran studi struktural fungsional Meramara lain: peran sosial,
pola institusional, proses sosial, pola kultur, simgang terpola secara
kultural, norma sosial, organisasi kelompok, stuulgosial, perlengkapan
untuk pengendalian sosial, dan sebagainya (Ritped@an, 2008: 138).
Fungsi struktur fungsional mestinya lebih dipusatkmda fungsi sosial
ketimbang pada motif individual. Merton mendefikési fungsi sebagai
"konsekuensi-konsekuensi yang dapat diamati yangmirilkan adaptasi
atau penyesuaian dari sistem tertentu” (Ritzer-Gwod 2008: 139).
Ketika menjelaskan teori fungsional selanjutnya,rtgle menunjukkan
bahwa struktur mungkin bersifat disfungsional untsistem secara
keseluruhan, namun demikian struktur itu terusatem hidup (ada).

Salah satu sumbangan Merton paling terkenal tephada
fungsionalisme struktural adalah analisisnya meagéonbungan antara
kultur, struktur, dan anomie. Merton mendefinisik&nltur sebagai
"seperangkanilai normatif yang terorganisir, yang menentukan perilaku
bersama anggota masyarakatStruktur sosial adalah “seperangkat
hubungan sosiayang terorganisir, yang dengan berbagai cara atkéin
anggota masyarakat di dalamnyAhomie terjadi "bila ada keterputusan

hubungan antara norma kultural dan tujuan dengapadias yang
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terstruktur secara sosial dari anggota kelompokikuiertindak sesuai

dengan nilai kultural” (Ritzer-Goodman, 2008: 1423}

B. Pendlitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan dengan topik yang akaritditalam skripsi ini

adalah penelitian yang telah dilakukan oleh NurmnBwati pada tahun
2008, yang merupakan seorang mahasiswi Pendidi&siol8gi angkatan
tahun 2004. Penelitian tersebut berjudul “Persépgjgota Masyarakat
Desa Wonosari terhadap Kasus Cerai Gugat (RapdindRerspektif
Gender”. Penelitian tersebut pada dasarnya ingingetahui persepsi
masyarakat terhadap adanya kasus cerai gugat wayglbterjadi di Desa
Wonosari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepasyarakat
Desa Wonosari terhadap kasus cerai gugat dilihat parspektif
gendernya. Penelitian ini dilakukan di Desa Wonokarena lokasi desa
tersebut berada di pusat kota dan merupakan keaanthtKabupaten
Gunungkidul. Selain itu, di desa tersebut masydngka komplek
sehingga hasil penelitan ini diharapkan dapat meikdoe informasi dan
bahan kajian mengenai perceraian khususnya cegat gerutama kepada
masyarakat Desa Wonosari, pemerintah daerah Wandaar Kabupaten
Gunungkidul serta masyarakat umum.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizdif. Subyek

penelitian adalah masyarakat Desa Wonosari sejulaimtang, tokoh
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pemerintah daerah Wonosari sejumlah 3 orang, dashtagama Desa
Wonosari sejumlah tiga orang. Penentuan subyek lipane ini
menggunakan teknik aregurposive sampling Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,nmdokasi, dan
pengamatan. Teknik keabsahan datanya menggunakaik teeajegan
pengamatan. Analisis data yang dilakukan adalalisanduktif yang
terdiri dari reduksi data, unitasi dan kategorisadisplay data, dan
pengambilan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bila dilihgérspekitif
gendernya, maka sebagian anggota masyarakat Desws@/D telah
memahami arti kesetaraan gender, dibuktikan demgasepsi mereka
yang menyetujui adanya gugat cerai yang diprakaiedi seorang istri.
Faktor yang paling banyak menyebabkan meningkaterai gugat di
Pengadilan Wonosari ini terjadi karena suami megatigan kewajibannya
sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkahggghistri menggugat
untuk mencari keadilan dan memperjuangkan hak-rakrang belum
terpenuhi selama menjadi istri.

Bila dilihat dari budaygpatriarkhi masyarakat Jawa, perceraian
yang dilakukan oleh seorang istri ini menyimpangeka tidak sesuai
dengan aturan-aturan yang terdapat dalam bugatréarkhi masyarakat
Jawa. Sedangkan dari ketiga agama, yaitu Islanstdftj dan Khatolik
dalam memandang kesetaraan mengenai siapa yang rak@mgai

perceraian menunjukkan bahwa dari ketiga agamaeltets tidak
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membedakan antara laki-laki dan perempuan dalamcamiekeadilan.
Akan tetapi, dalam agama Kristen dan Khatolik ményiean bahwa
perceraian merupakan hal yang sangat dilarang. aaaya ketika di
dalam masyarakat dijumpai kasus KDRT dan masalaimgangan
lainnya.

Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peallikan,
yaitu sama-sama mengkaji mengenai persepsi masyaerkadap suatu
objek tertentu dan juga menggunakan perspektif ywamga, yaitu gender.
Teknik pengumpulan data sama-sama menggunakan waraan
dokumentasi, dan pengamatan atau observasi. Stlaikesamaan lain
adalah teknik pengambilan sampling, yakni dergaposive sampling

Teknik analisis data juga sama, yakni pengumpuka,deduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan defikesi. Tetapi, dalam
penelitian ini tidak melakukan unitasi dan kateg@si. Namun, di sisi lan
terdapat perbedaan, dimana dalam penelitian yalaguitan oleh Nuri
Purnawati lebih menyoroti pada persepsi masyartekhadap kasus cerai
gugat. Sedangkan penelitian ini menyorot perse@syarakat terhadap
status janda. Oleh karena itu, kedudukan penelitearg dilakukan oleh
Nuri terhadap penelitian yang akan dilakukan oldalah sebagai acuan
dan melanjutkan penelitian mengenai persepsi makgaterhadap status
janda. Status janda merupakan status yang disammlehgseorang istri
yang sudah bercerai dan kasus cerai gugat dapafadnesalah satu

penyebabnya.
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2. Adapun penelitian lain yang relevan dengan peaalifiang akan penulis
lakukan adalah skripsi dari Nur Hidayati, seoranghasiswa Fakultas
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta padant08 dengan
judul “Tinjauan Yuridis Tentang Hak Janda Dalam Bagian Warisan
Menurut Hukum Adat Jawa (Studi Kasus di Pengadildegeri
Sukoharjo)”.  Penelitian ini mengkaji dan menjawalermasalahan
mengenai hak janda dalam pembagian warisan mehukutm adat Jawa
serta bagaimana pelaksanaannya di Pengadilan N8gkaharjo. Jenis
penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif sgjga metode yang
digunakan, yaitu dengan jalan mempelajari buku-bskuta berbagai
tulisan yang berhubungan dengan hak janda dalanbggan warisan
menurut hukum adat Jawa, selain itu juga dengaakukan penelitian di
lapangan yaitu berhadapan langsung dengan obyeklisan yang
meliputi observasi, mengkaji kasus-kasus yang tethjputus oleh
Pengadilan Negeri Sukoharjo serta melakukan wawandangsung
dengan aparat Pengadilan Negeri Sukohatrjo.

Setelah diadakan penelitian dengan berdasarkaankigoritis dan
beberapa kasus yang terjadi di Pengadilan Negekolujo, maka di
dapatkan hasil sebagai berikut: dalam hukum adat Jeorang janda
yang telah lama hidup bersama dengan suami dah tekmperoleh
keturunan, maka janda berhak mendapat bagian attes kekayaan yang
ditinggalkan suami. Adapun besar bagian yang di@radalah jika janda

tersebut mempunyai anak yang belum dewasa maka partinggalan
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suami bisa dikuasai penuh oleh janda asalkan digumantuk keperluan

sehari-hari untuk menghidupi dirinya dan anakanakrietapi setelah

anak tersebut dewasa atau telah berkeluarga mateag®ainggalan suami

harus dibagi rata antara janda dan anaknya, artintara anak dan janda
mendapat bagian yang sama besar.

Berbeda dengan pelaksanaan pembagian warisan baging
janda di Pengadilan Negeri Sukoharjo, yaitu jikdnagipihak yang
bersengketa memutuskan mengakhiri sengketa dengafakukan
perdamaian maka pihak Pengadilan Negeri Sukohatgk berhak ikut
campur dalam menentukan besarnya bagian warishmi feerarti bahwa
pihak-pihak yang bersengketa lebih memilih menglganaaturan atau
adat istiadat yang berlaku di masyarakat. Pengadilageri Sukoharjo
dalam hal ini hanya berperan dalam mengesahkanpaktlamaian yang
telah dibuat dan disetujui oleh para pihak yangédmgketa. Pada kasus
yang berakhir dengan putusan maka hakim Pengaligeri Sukoharjo
dalam memutus sengketa tetap berpedoman pada naergiarundang-
undangan yang berlaku yang relevan dengan sengkeggterjadi.

Persamaan dengan penelitian yang akan penulis dakakialah
sama-sama membahas mengenai janda; sama-samgpgeriitiannya,
yaitu deskriptif, sama-sama melakukan observasi daalakukan
wawancara. Adapun perbedaan dengan penelitan y&ag penulis
lakukan, yaitu fokus kajian penulis adalah padasemesi masyarakat

terhadap status janda, sedangkan penelitian Nurydidadalah pada hak
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janda dalam pembagian warisan, terutama pada jgadg disebabkan
oleh kematian suami dalam kedudukannya di muka rnuadat. Subyek
dan objek penelitian Nur Hidayati lebih pada jandagangkan subyek
penulis adalah masyarakat dan objeknya adalah .j&et®elitian tersebut
dapat menjadi referensi dan acuan yang mendukuf@mdanengkaji

mengenai persepsi dari masyarakat mengenai séatda.j

C. Kerangka Pikir

Dasar Pemikirar |::> Manusia
- Gender
- Struktur Sosial v

X Pernikaha

\4

[ Status Janc ]<> Faktor Penyebab:

v - Perceraian
g S v _ Kematlan
GB'aj mnmnmn3 > Perseps
_=ender ; Masyarake

Gambar. 1. Kerangka Pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kampung lromejdfelurahan
Klitren, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakartendfti mengambil
lokasi penelitian tersebut karena menurut survegydilakukan penulis dan
dengan mengumpulkan data-data mengenai jumlah pamthada pada salah
satu perkumpulan persaudaraan janda di Yogyakama#p “Armalah”,
kampung Iromejan merupakan kampung yang memilikilgh janda yang
relatif lebih besar daripada daerah lain di Kotagyakarta, baik janda muda,
janda madya, maupun tua dengan berbagai penyebalberaulis ingin
mengetahui mengenai persepsi masyarakat terhadays ganda di tengah
masyarakat yang notabene sudah termasuk ke dalempukg di perkotaan
atau masyarakat urban. Seperti apa masyarakat stemenilai dan

memersepsikan status janda.

B. Waktu Penelitian
Penelitian Persepsi Masyarakat terhadap StatusaJdndKampung
Iromejan, Kelurahan klitren, Kecamatan Gondokusunt&ota Yogyakarta
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan, yaitahWaret sampai Mei

2011.

To remove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com

w5y



Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang relevan digunakan dalam lgereini adalah
penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Pesiumempelajari buku-buku
serta berbagai tulisan yang berhubungan dengappsenmasyarakat terhadap
status janda. Peneliti berusaha untuk mendeskapspersepsi masyarakat
yang ada mengenai status janda di Kampung Iromé&atyrahan Klitren,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakars&cara rinci dalam bentuk
kata-kata, berisi kutipan data untuk memberikan lggran penyajian laporan

dari hasil wawancara dan observasi..

Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dimana data diperélehelitian

kualitatif memiliki sumber data utama dari katagkabahasa, tindakan, serta
data tambahan yang mendukung seperti dokumen dafaila. Sumber data
dalam penelitian ini antara lain:
1. Sumber data primer

Sumber data primer diperoleh dari observasi langsden wawancara

dengan masyarakat Kampung Iromejan, Kelurahan ekljtiKecamatan

Gondokusuman, Kota Yogyakarta.
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber tidak lagggamg mampu

memberikan tambahan serta penguatan terhadap daéditian. Sumber

data sekunder ini diperoleh melalui studi kepusdakaari buku-buku
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maupun media internet dan melalui dokumen atayp asbagai bukti
akurat telah melakukan penelitian. Agar penelitiaglapat
dipertanggungjawabkan, maka unsur sumber data diek{aci dalam
penelitian dengan berbagai tambahan yang sesumiggahtujuan untuk

memperoleh hasil penelitian yang akurat akan teicap

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan jenis sumber data yapgraleh secara
lisan dan tertulis. Adapun teknik pengumpulan dasiag digunakan dalam
penelitian nantinya adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi dilakukan di Kampung Iromejan dengan raevagi
hubungan atau interaksi masyarakat setempat dengada yang
kemudian memunculkan persepsi dari masyarakat, #imunencatatnya.
Peneliti menggunakan observasi partisipan dalanelpi@m ini dengan
ikut mengambil bagian atau berada dalam keadaagarsst Kampung
I[romejan.
2. Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan dengan membuat kienda
wawancara yang relevan dengan permasalahan yangdie@mdigunakan
untuk tanya jawab. Peneliti bertanya kepada inform@engenai fakta-

fakta dan pendapat atau persepsi masyarakat t@ristatus janda yang
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ada di tengah masyarakat, serta faktor apa sajg yelatar belakangi
adanya persepsi tersebut.
3. Dokumen atau arsip
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengkaji sumiebsr
tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan pailafzn. Adapun
sumber yang penulis gunakan dalam penulisan adblii+buku, jurnal,
majalah, dan data janda dari Dinas KependudukanRa#artatatan Sipil

Kota Yogyakarta maupun dari masyarakat.

F. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Ipi@ne ini
adalahpurposive samplingPengambilan sampel dilakukan dengan mencari
informan yang benar-benar tapat dan dapat membeiiki@mrmasi sesuai
dengan tujuan penulisan. Penelitian dengan teknikbermaksud dapat
mewakili situasi mengenai persepsi masyarakat dagmastatus janda di
Kampung Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gxkusuman, Kota
Yogyakarta.

Pemilihan teknik ini bertujuan memperoleh variasiformasi
sebanyak-banyaknya. Penarikan sampel akan dihanfika sudah mulai
terjadi pengulangan informasi dari masyarakat meaigeersepsinya terhadap
status janda. Subyek dalam penelitian ini adalalsyarakat Kampung

Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusunkarna Yogyakarta.
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Validitas Data

Validitas data yang digunakan dalam penelitianaithalah triangulasi
data. Triangulasi data merupakan teknik pemerikdasabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu (MoleBd@8: 330). Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian inilallatriangulasi sumber
dengan mengumpulkan data yang sejenis dari bebexapder data yang
berbeda, yaitu informasi mengenai persepsi janel plasyarakat Kampung
Iromejan yang kompleks.

Hal ini dimaksudkan dapat mengetahui adanya alakesan terjadinya
perbedaan pandangan, pendapat, atau pemikiran nmergjatus janda janda
dengan cara membandingkan data hasil observasademasil wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan informan dalamasit berbeda,
membandingkan pendapat dan pandangan dari infoyawag berbeda posisi
dan status, dan membandingkan hasil wawancara detai@mmen dan hasil

pencatatan (Moleong, 2005: 178).

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dimaksudkan untuk menaa@ban tentang
permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Analetis gang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif mabdhteraktif sebagaimana

diajukan oleh Miles dan Hubberman yang terdiri éanpat hal utama, yaitu
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,peéaarikan kesimpulan
atau verifikasi dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancatan
dokumentasi atau foto dicatat dalam catatan lapaygag terdiri dari dua
aspek, yaitu deskripsi dan refleksi. Catatan dpskmerupakan data alami
yang berisi tentang apa yang dilihat, didengagsdikan, disaksikan, dan
dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendalzet penafsiran dari
peneliti tentang fenomena yang dijumpai.

Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang merkesan,
komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yaijgmpai dan
merupakan bahan rencana pengumpulan data untukp tadakutnya.
Untuk memperoleh catatan ini, maka penulis melakukewancara
dengan beberapa informan.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusgsdratian
pada langkah-langkah penyederhanaan, pengabstrd&antransformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan terdiliapangan. Reduksi
data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakugeleksi, membuat
ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkaruk lebih
mempertajam, mempertegas, menyingkat, membuan@grbaging tidak
diperlukan, dan mengatur data agar dapat ditasknkeulan akhir secara

tepat yang kemudian dilanjutkan dengan prosesikasit

7}

g Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com

I



3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sejumlah informasi yarsusen dan
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarkesimpulan
dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Penyajiaia démaksudkan untuk
lebih mudah dalam memahami apa yang sedang telaadapa yang harus
dilakukan selanjutnya. Data disajikan naratif dahet sebagai panduan
informasi mengenai apa yang terjadi.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan sebagai langkah akhir dalambpatan
suatu laporan merupakan usaha untuk mencari ataah@mi makna,
keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akifaat proposisi sebagai
jawaban dari rumusan masalah penelitian. Kesimpydang ditarik segera
diverifikasi dengan melihat dan mempertanyakan kairgambil melihat
catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yahddpht.
Miles dan Hubberman menggambarkan analisis modetaikiif

dengan gambar sebagai berikut:

Pengumpulan Penyajian

Data Data
/ ;

Reduksi Verifikasi /
Data penarikan
kesimpulan

Gambar. 2. Model Analisis Interaktif Miles dan Helbiman
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan data informasi yangitatresensial untuk
mendeskripsikan seluruh informasi mengenai Perséfmsyarakat Terhadap
Status Janda: Studi Kasus di Kampung Iromejan, rdban Klitren, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Sajian data didasarktas wawancara
mendalam dengan informan, pengamatan atau obsexkidfsdan pasif terhadap
aktivitas masyarakat di kampung sehari-hari. Olareka itu, sebelum masuk
pada pembahasan yang lebih bersifat esensial, rak&a dijelaskan terlebih
dahulu mengenai keadaan lokasi yang mergettingdari objek yang diteliti.

Sajian data terfokus pada: deskripsi lokasi paaalitpersepsi masyarakat
terhadap status janda, dan faktor-faktor yang raddatakangi adanya persepsi
tersebut. Berdasarkan objek penelitian, yaitu nrasgd suatu perkampungan,
maka akan dijelaskan terlebih dahulu melakitingtempat yang menjadi fokus
studi penelitian, yaitu di Kampung Iromejan, Kehaa Klitren, Kecamatan

Gondokusuman, Kota Yogyakarta sebagai berikut:
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Keadaan Umum Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta terletak antara £28'19"-110°28'53” Bujur
Timur dan antara 049'26"-07°15'24” Lintang Selatan, dengan luas
sekitar 32,5 Krivatau 1,2 % dari luas wilayah Provinsi Daerah Istim
Yogyakarta. Jarak terjauh dari utara ke selataargulebih 7,5 Km dan
dari barat ke timur kurang lebih 5,6 Km. Kota Yaggrta yang terletak di
daerah dataran lereng aliran Gunung Merapi memi@miringan lahan
yang relatif datar (antara 0-2 %) dan berada padadgian rata-rata 114
meter dari permukaan air laut (dpa). Sebagian ailagengan luas 1.657
hektar terletak pada ketinggian kurang dari 100eméén sisanya (1.503
hektar) berada pada ketinggian antara 100-199 rdpter

Secara administratif, Kota Yogyakarta terdiri dafi kecamatan

dan 45 kelurahan dengan batas-batas wilayah:

Sebelah Utara : Kabupaten Sleman
Sebelah Timur : Kabupaten Bantul dan Sleman
Sebelah Selatan : Kabupaten Bantul
Sebelah Barat : Kabupaten Bantul dan Sleman

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2000, éhéndd{ota
Yogyakarta berjumlah 397.398 orang yang terdirii d&#4.530 orang
(48,95 %) laki-laki dan 202.868 orang (51,05 %)epegpuan. Jumlah
penduduk berdasarkan hasil Supas tahun 2005 sdbdB%a?236 orang.

Dengan demikian rata-rata penduduk periode tahui0-2005 sebesar
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1,9 %. Berdasarkan hasil proyeksi Sensus Penduduknt2000, jumlah
penduduk tahun 2009 tercatat 462.752 orang. Korspgsenduduk
berdasarkan jenis kelamin adalah 48,86 % laki-ldeknh 51,14 %
perempuan. Secara keseluruhan jumlah penduduk peesiebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk laki-laki seperti t@kngari rasio jenis
kelamin penduduk yang lebih kecil dari 100.

Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara abauya
penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan padtaisvilayah dan
waktu tertentu biasanya dinyatakan dengan banyagegduduk laki-laki
untuk 100 penduduk perempuan. Dengan wilayah 3&66, kepadatan
penduduk Kota Yogyakarta 14.239 jiwa per KnmPenduduk Kota
Yogyakarta mayoritas memeluk agama Islam. Jumlanep& agama
Islam pada tahun 2009 sebanyak 371.816 orang &®&6 P6 dari total
penduduk Kota Yogyakarta. Pemeluk agama yang ldalah 12,00 %
Katholik, 7,43 % Kristen, 0,23 % Hindu, 0,45 % Badidan 0,03 %

lainnya.
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Grafik: 1.1
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(Sumber: BPS Kota Yogyakarta)

2. Keadaan Umum Kecamatan Gondokusuman

Wilayah Kecamatan Gondokusuman salah satu dianfata

kecamatan di Kota Yogyakarta dengan luas wilayaB9@, Knt.

Kecamatan Gondokusuman dibagi menjadi 5 wilayatrkéan, yaitu :

a.

b.

Kelurahan Baciro
Kelurahan Demangan
Kelurahan Klitren
Kelurahan Kotabaru

Kelurahan Terban

i
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Kecamatan Gondokusuman memiliki batas-batas wilaghlgai berikut :
a. Sebelah timur : Kecamatan Umbulharjo

b. Sebelah selatan : Kecamatan Umbulharjo dan Kecan@staurejan
c. Sebelah barat : Kecamatan Jetis

d. Sebelah utara : Kabupaten Sleman

Salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan &osdman,
yang menjadi fokus studi dalam penelitian ini abatelurahan Kilitren.
Kelurahan Klitren memiliki batas-batas wilayah,tyasebagai berikut:

a. Sebelah timur : Kelurahan Demangan

b. Sebelah selatan : Kelurahan Kotabaru dan KelurBaa&iro
c. Sebelah barat : Kelurahan Terban

d. Sebelah utara : Kelurahan Caturtunggal (Sleman)

Kelurahan Klitren terdiri dari beberapa wilayah ata
perkampungan yang merupakan pembagian wilayah de@das RT dan
RW, salah satunya adalah Kampung Iromejan. Men®B6 Kota
Yogyakarta (2010: 3), Kelurahan Kilitren terdiri a6 RW dan 63 RT,
dimana 4 RW diantaranya merupakan perangkat Kam{ganggjan, yaitu
RW 007, 008, 009, dan 010. Berdasarkan data yakgngpul, penduduk
Kampung lromejan kurang lebih berjumlah 2.332 jivdamana dapat
dihitung rata-rata banyaknya jiwa setiap rumah gangdalah empat (4)
jiwa. Masyarakat Kampung Iromejan cukup kompleksgikb dari

pendidikan, mata pencaharian, dan agama. Berikutligesajikan tabel
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data jumlah penduduk Kelurahan Kilitren berdasarlsaatus dalam

keluarga:
Tabel: 1
Jumlah Penduduk Kelurahan Klitren Berdasarkan Staalam Keluarga
Tahun 2010
NO URAIAN KLITREN
Lk Pr >
1 Belum Kawin| 3.436 2.837| 6.273
2 Kawin 2.498 2.583| 5.081
3 Cerai Hidup 26 42 68
4 Cerai Mati 80 516 596
> 6.040 | 5.978 | 12.018
SUMBER DATA: Dinas Kependudukan & PentataSipil
Kota Yogyakarta

Berdasarkan data-data yang terkumpul, dapat diketBhhwa
penduduk Kelurahan Klitren berjumlah 12.018 oradgngan proporsi
yang hampir berimbang antara jumlah laki-laki damlph perempuan.
Berdasarkan status dalam keluarga, masyarakat pensfatus janda
cenderung berjumlah lebih banyak daripada yangtdiess duda, baik
disebabkan karena kematian maupun perceraian. Qupafala karena
kematian relatif lebih besar hingga mencapai enatnlibat atau selisih
4,36 % dibandingkan yang berstatus duda karena ti@mdaaum janda
yang bercerai juga lebih banyak daripada dudataera bagi yang masih
tinggal di wilayah Kelurahan Kilitren.

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikanjhmzenyak
penduduk yang masih duduk di bangku SMA atau sgtetan penduduk

yang merupakan lulusan SMA atau sederajat. Sefajrpenduduk yang
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sedang melanjutkan pendidikan di tingkat Diplomaaltdu Strata | juga
berjumlah cukup banyak. Oleh karena itu, dapattdika bahwa kondisi
masyarakat setempat sangatlah komplek. Sebagiar peaduduk atau
warga Kelurahan Kilitren adalah pengangguran atalakti bekerja.

Mayoritas kaum perempuan bekerja sebagai ibu ruaradga, sedangkan
mayoritas kaum laki-laki adalah bermata pencahari@in bidang

transportasi, baik becak, taksi, dan sebagainykeb®a&ya, masyarakat

bekerja sebagai karyawan, buruh, dosen, juga b#rasan yang lainnya.

B. Datalnforman
Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga oo perangkat
kampung atau perangkat masyarakat, empat orangavikampung Iromejan
(masyarakat setempat). Karakteristik masing-masifigrman digambarkan
sebagai berikut:
a. Bapak SP (perangkat kamputgngan nama samaran)

Bapak SP adalah salah satu perangkat atau pengjukasnpung
Iromejan. Bapak SP sudah tinggal di Kampung Iromsglama 32 tahun.
Bapak SP sudah beberapa kali menjabat sebagaigiatakampung.
Bapak SP mempunyai seorang istri dan empat oraak, @mak pertama
dan kedua adalah putri dan keduanya sudah merakalk, ketiga seorang
putra dan belum menikah, sedangkan anak terakhialdeorang putri
lulusan SMA dan sekarang sudah bekerja sebagaiawary di suatu

pertokoan.
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Bapak SP dalam kesehariannya mengperangkatkankejiada
masyarakat dalam menangani kependudukan dan athasimya, serta
memimpin kegiatan sosial dalam lingkup adminigtratrkecil di
masyarakat. Bapak SP merupakan salah satu oramgdypercaya oleh
masyarakat karena karisma dan kebijaksanaannya, ketaatannya dalam
beribadah menjadi teladan bagi masyarakat. Bapakug§& memiliki
hubungan yang cukup dekat dengan anggota masyatakah lingkup
administrasinya karena setiap satu bulan sekaliyanakat setempat
mengadakan pertemuan rutin. Bapak SP hampir mehgetiap anggota
beserta anggota keluarganya.

. Ibu WP (perangkat kampumgngan nama samaran)

Ibu WP merupakan salah satu perangkat masyarakiad, jenjadi
Ibu RT sekaligus merangkap sekretaris dalam linglagministratif
terkecil di Kampung Iromejan. Beliau sudah 25 tahinggal di Kampung
[romejan. Ibu WP memiliki dua orang anak, anak gee laki-laki dan
anak kedua perempuan. Anak pertama lbu WP sudahkaherdan
memiliki dua orang anak, sedangkan anak keduawetiasih duduk di
kelas dua SMP. Kegiatan sehari-hari Ibu WP adakfuslan gorengan
bersama suaminya. Beliau merupakan salah satiibaktivis kampung
sehingga banyak mengenal warga kampung, terutamiaub Beliau yang
sering mengusahakan bantuan bagi kaum janda di WwagnpBeliau
memiliki simpati yang cukup besar bagi kaum jandaeka janda di

wilayah RW beliau jumlahnya cukup banyak dan mekapganda-janda
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yang sudah tua. Segala macam bentuk bantuan dadripgah pasti akan
beliau ajukan karena beliau beranggapan bahwa janda yang hidup
sendiri merupakan kewajiban negara atau pemerimtéalk memelihara
dan memperhatikan mereka. Beliau begitu mempedratiwarganya,
apabila ada hal-hal yang kurang sesuai dan pdrloatakan dalam forum
pertemuan RT, beliau adalah orang pertama yang m@iesryinggung dan
berusaha mencari solusinya karena beliau menghekdakamanan dan
ketentraman kampung tetap terjaga.

. Bapak SK (perangkat kampung dengan nama samaran)

Bapak SK adalah seorang seksi keamanan kampungsyaat) 63
tahun tinggal di Kampung Iromejan sehingga beliangst mengenal
karakteristik masyarakat dan kejadian-kejadian yaegng terjadi di
kampung. Beliau merupakan salah satu orang yarggrddti dan disegani
di kampung karena pengalaman dan kewibawaan b@&eiau memiliki
seorang istri dan beberapa anak dimana kesemuadgh snenikah dan
memiliki anak. Beliau merupakan salah satu seksimanan kampung
yang peduli dan menjaga kedamaian dan ketentraarapung. Bapak SK
sangat memperhatikan fenomena yang terjadi di kamparena beliau
bertanggung jawab atas keamanan kampung. Setiagesdia-gerik yang
mencurigakan atau tidak seperti biasanya, belisan akemantau dan
sekiranya hal tersebut meresahkan masyarakatubakan memberikan
teguran. Hal tersebut dilakukan beliau demi keamashen ketentraman

warga masyarakat kampung. Beliau menganggap wanggpung seperti
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saudara beliau sendiri sehingga hubungan beliawgaemasyarakat
setempat sangatlah baik.
d. Bapak PJ (warga masyarakigngan nama samaran)

Bapak PJ merupakan salah satu anggota masyarakatcykup
dikenal di masyarakat. Bapak PJ sudah 31 tahurgdindi Kampung
Iromejan. Beliau dulu dikenal karena perilaku ygoegnah menyimpang,
yaitu bermain judi dan mabuk-mabukan. Beliau meindeorang istri dan
tiga orang anak yang ketiganya sudah menikah seldaimga anak Bapak
PJ dapat dikatakan sudaménta yaitu sudah sampai pada pencapaian,
baik itu pekerjaan maupun karir. Ketiga anak Bapdkada yang menjadi
TNI-AD, guru, dan polisi. Pergaulan Bapak PJ di kamg cukup baik
sehingga beliau banyak dikenal dan mengenal wasgyanakat setempat.
Hampir setiap siang Bapak PJ mendatangi warung mak@gkringan,
yakni tempat makan kecil dengan meja gerobak daerapa kursi kecil
memajang yang berdiri di halaman rumah atau di tapan dan
menggunakan tenda yang berada di dekat rumah lstsngga memiliki
kesempatan bertemu dengan warga yang lain. Bapakla&dh seseorang
yang memiliki karakter mudah bergul dan senang&refa. Beliau akan
selalu baik terhadap siapa saja asalkan orag knseliut juga baik
terhadap beliau. Namun, pada dasarnya, beliau ladeieng yang baik,
suka berbagi dan memberi terhadap orang lain.

e. Bapak SO (warga masyaraklngan nama samaran)
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Bapak SO merupakan salah seorang warga Kampungejmom
yang sudah cukup lama tinggal di kampung, yaknablusb tahun. Beliau
memiliki seorang istri dan tiga orang anak. Anakritg@a seorang
perempuan sudah lulus SMA dan sekarang sudah heatiesgbuah butik,
anak kedua seorang perempuan yang masih dudukndkbeSEMA, dan
anak ketiga seorang laki-laki yang masih dudukadigku SD. Bapak SO
setiap hari bekerja di sebuah SPBU dan istrinyaakgekadang menjadi
juru parkir di sebuah pertokoan untuk menyamburdyi Masyarakat
mengenal bapak SO sebagai orang yang suka bicaralsg/a, dalam
bahasa jawaseneng ngenyeki wohaartinya suka menghina orang lain.
Bapak SO juga cukup aktif terlibat dalam setiapid&ig kampung yang
diadakan. Anak-anaknya pun cukup aktif juga dal@mbégai kegiatan di
kampung sehingga keluarga Bapak SO banyak mengamaba
masyarakat setempat.

Ibu WS (warga masyarakat dengan nama samaran)

Ibu WS adalah seorang ibu rumah tangga yang mesagnglenjadi
wanita karir dengan bekerja di luar rumah padauspatusahaan swasta.
Beliau memiliki seorang suami dan tiga orang adalak pertama seorang
perempuan dan duduk di bangku SMP, sedangkan atlakdan ketiga
adalah kembar, dimana anak kedua adalah seoranglantanak terakhir
seorang laki-laki yang keduanya masih duduk di kan§D kelas satu.
Ibu WS merupakan salah seorang ibu yang cukup ditdm kegiatan

kampung. Beliau hampir mengenal masyarakat setekapaha pergaulan
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atau sosialisasinya yang baik dengan masyarakat. WS sering
membantu kakaknya, Ibu YU dalam menangani langaytdama bagi
kaum janda. Keaktifan ibu WS ini menjadikan belidikenal oleh
masyarakat.

. Bapak SR (warga masyarakat dengan nama samaran)

Bapak SR merupakan salah satu warga kampung yateh stb
tahun tinggal di Kampung Iromejan. Beliau memibkiorang istri dan dua
orang anak perempuan. Anak pertama masih dudulamgku SD dan
anak kedua masih duduk di bangku TK. Bapak SR bdsarang majelis
Gereja. Beliau cukup disegani di kampung karena awib dan
kepandaiannya. Beliau bekerja sebagai staff dihsaktu rumah sakit
ternama di Yogyakarta. Beliau juga pandai bersissisi dan
penghargaannya terhadap sesama sangatlah tinggnggah beliau
memiliki banyak sahabat dan saudara di kampung. &¥aw bapak SR
yang cukup luas membuat orang lain atau warga masya menjadi
senang berbincang dan berdiskusi dengan beliawnfan dengan kaum
janda sangat baik karena beliau juga pernah memnjadai-harinya dengan
sang ibu yang juga merupakan seorang janda. BaRai&asa bangga
terhadap sang ibu yang kuat dan mampu menghidgk-amaknya yang
banyak hingga menikah semua. Pengalaman bersanrangeganda
membuat bapak SR menjadi simpati dengan kaum jabeléau turut

menjaga dan menghormati kaum janda.
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C. Persepsi Masyar akat terhadap Status Janda

Warga Kampung Iromejan memiliki jumlah warga yangnyandang
status janda yang relatif banyak dengan berbagiirilr 80 % warga yang
berstatus janda adalah dikarenakan kematian danysisada yang ditinggal
pergi suami dan perceraian, baik di usia muda, maahaupun tua. Rata-rata
janda di Kampung Iromejan adalah janda usia madyajanda tua, namun
interaksi maupun sosialisasi mereka dengan masyiacalkup baik. Berikut
jumlah janda beserta kriterianya berdasarkan pepglan data yang

dilakukan oleh penulis di Kampung Iromejan:

Tabel: 2
Jumlah Janda beserta Kriteria di Kampung Iromejan
Tahun 2010
Faktor Penyebab
Kriteria

No Kematian | Perceraian| Diabaikan
1 | Janda Muda 5 - 2
2 | Janda Madya 23 1 4
3 | Janda Tua 26 - 2

Jumlah 54 1 8

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah janda di Kargdromejan
relatif banyak dari jumlah seluruh masyarakat kamgpuwaitu kurang lebih
berjumlah 63 orang. Jumlah janda didominasi olddalse&kematian, terutama
janda tua. Janda karena perceraian hanya ada Eatg saja dan yang

bersangkutan pun sering berada di luar kampungdalgang disebabkan
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karena ditinggal pergi begitu saja oleh suami ad@baikan juga cukup
banyak. Ada beberapa istri yang ditinggal perghaleami ke luar kota atau
pulang ke daerah asal di luar Jawa hingga bertetum tidak kembali dan
tidak mengurusi anak istrinya layaknya seorang ajam suami. Sekalipun
ingin bercerai juga butuh biaya yang tidak sedikit.

Banyaknya janda dan struktur masyarakat, sertar dasmikiran
masyarakat yang berbeda menyebabkan keberagamsgpgieyang muncul
terkait dengan status janda di Kampung Iromejanjuddgban Kilitren,
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Berdasdrkail wawancara
dengan masyarakat setempat, penulis menemukan gaerparsepsi yang
beragam dari masyarakat mengenai status jandapédeapsi yang positif dan
ada persepsi yang negatif.

a. Persepsi Positif
Status janda merupakan suatu kelompok masyarakag ya

didasarkan pada suatu perpisahan atau kesendiaag glialami oleh
seorang perempuan atau istri; mengenai gaya hidmand berusaha
memenuhi kebutuhan untuk menyambung hidup setei@gghl oleh

suami, baik karena meninggal, cerai, maupun dithggrgi begitu saja;
dan kehormatan yang diberikan kepada mereka olehgotain atau
masyarakat. Status janda ini hanya ada karenad&esrang tentang
prestise atau aib (Weber, 1946: 225). Suatu peatemau status yang
belum jelas karena ditinggal pergi begitu saja clelimi menjadi aib bagi

suatu keluarga, terutama seorang istri. Setiapbn&siiup manusia
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ditentukan oleh sebuah penghargaan sosial yangfikpgmsitif atau
negatif.

Salah satu anggota masyarakat bernama Bapak PJlikhemi
persepsi mengenai status janda, “Secara umum.ayattitya kan mencari
nafkah sendiri, tapi ya ada yang dibantu oleh penar melalui BLT.
Pernah dilaksanakan, tetapi hanya berapa bulari'sBjgrnyataan tersebut
membuktikan bahwa masyarakat juga memiliki kepedulatau rasa
simpati yang tinggi terhadap kaum janda. Kaum jaselaiknya diberi
bantuan karena hidup sebagai tulang punggung kglugang harus
mencari nafkah sendiri. Sekalipun ada bantuan keyaikonsisten, tidak
hanya sesekali saja. Begitu juga yang diungkapkam lbu WP mengenai
persepsinya terhadap status janda, “... janda itwpad@an seorang istri
yang sudah hidup sendiri dan harus menghidupi anaknya ya, jadi ya
harus diperhatikat?

Sama halnya dengan Bapak PJ, Ibu WP pun juga [semsr
bahwa kaum janda perlu mendapat perhatian lebik,dzdam kehidupan
sehari-hari maupun dalam setiap gerak-geriknya. rabgo anggota

masyarakat lain bernama Bapak SO juga mengungkapkesepsinya

! Wawancara dengan Bapak PJ pada tanggal 05 Aptil pukul 13.00
WIB.

2 Wawancara dengan Ibu WP pada tanggal 05 Aril 20kul 13.30 WIB.
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terhadap status janda, “Ya biasa saja, baik-bgi lsak. Karena banyak
yang sudah tua, jadi ya biasa-biasa.$3ja

Masyarakat menganggapp status janda merupakansésligang
biasa karena memang mayoritas kaum janda yang ad&ampung
[romejan adalah janda berusia madya dan tua. Malsyamelihatnya
sebagai sesuatu yang wajar karena usia dan kematianlebih banyak
menjadi penyebab adanya status janda sehinggakstgrang terjalin juga
tetap baik seperti biasa.

Begitu juga dengan penuturan Bapak SK salah satangkat
kampung, “Di mata saya mereka itu sama. Tidak aoh ysaya bedakan.
Janda maupun yang masih keluarga itu sama merayat“sBapak SK
sebagai anggota masyarakat tidak membedakan mkayaetempat dari
status, Beliau menganggap semua sama. lbu WS mahaab
persepsinya terhadap status janda sebagai berikut:

“Status janda buat saya tu sebenarnya baik, asatilgannya tu
melakukan yang baik juga, dalam artian jangan ngglan aturan
pemerintahlah seperti perselingkuhan, kumpul k&aokalau saya,
seandainya janda akan melanjutkan tujuan hidup at&su ketika

masih bersama suaminya dahulu ya dilanjutkan dergzmar.
Kalaupun ingin memiliki suami, menikahlah, jangamrbain api’®

Berdasarkan penuturan Ibu WS, Beliau berpersegsivéastatus

janda adalah baik selama dalam kehidupan sehanyaguga melakukan

® Wawancara dengan Bapak SO pada tanggal 05 Aptil pikul 14.405
WIB.

* Wawancara dengan Bapak SK pada tanggal 13 Apkillpi0.405 WIB.

® Wawancara dengan Ibu WS pada tanggal 17 April 200Kkul 13.405
WIB.
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yang baik juga. Masyarakat mengharapkan kaum jsetfagai anggota
masyarakat yang hidup sendiri, tidak melanggaraatpemerintah. Selain
dapat mencemarkan nama masyarakat atau kampungerkabut juga
dapat merugikan kaum janda itu sendiri. Pernyatéensebut jelas
menunjukkan bahwa beliau tidak menyukai adanyangeiaran terhadap
aturan atau norma yang berlaku di masyarakat. Baf&k turut
menambahkan pendapatnya:
‘... saya hanya melihat pada kepribadian janda tetsekalau
kepribadian dia baik, saya sangat bangga bahwaubbisa menata
dari ekonomi, dari pendidikan, kepada anak-anakismgan baik,
itu menjadi kebanggaan tersendiri. Ya banggalalgain@ana bisa
mengatur, kan mencari sendiri, anaknya banyak bigspi membiayai
sampai sekolah dan menikah semua, itu tidak muderawat anak-

anaknya dengan sendirian. Tapi saya tidak melibgt janda yang
acuh-tak acuh terhadap anak, ini akan menimbulkasatah.®

Bapak SR memiliki kebanggaan tersendiri karenagfemenjadi
anak seorang janda yang dapat menjadi panutan @mnpm merawat
anak-anaknya sendirian, menjadi ibu serta ayah laagik-anaknya,
menyekolahkan, hingga menikahkan anak-anaknya rsgodiri. Hal
tersebut menjadi suatu kebanggaan bagi Bapak Skhggah Beliau
berpersepsi terhadap status janda dengan melinakej@ibadian janda
yang akan dipersepsi atau lebih bersikap objektif.

Kepribadian dan perilaku janda di masyarakat cubai, seperti
yang dikatakan oleh Bapak SK, sebagai berikut:

"Penilaian saya ya malah banyak yang mempunyabkkan atau
kegiatan banyak, sekarang di PKK ikut, di kelurgh#dvu-ibu

® Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Aptil pikul 14.405
WIB.
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sekarang banyak kegiatan. Dulu yang suaminya, yeamelarang
ini dan itu, sekarang setelah ditinggal meninggahnsinya, dia
cenderung aktif. Misalnya, suaminya pekerja basiinya dilarang
ini dan itu, cemburu, kemudian setelah suaminyaimggal ternyata
orang-orang ini bagus. Ada kegiatan RT, RW, justgus. Ibu-ibu
sekarang malah senang ada acara ini itu, malahgserénanyakan
ada kegiatan apa karena dia butuh kesibukan, bahlKanyang
mengajukan diri untu membuat minum saat kerja bdkin lain-lain,
banyak.....”

Bapak SK menilai bahwa perempuan yang menyandaatgsst
janda, setelah sepeninggalan suaminya menjadi nemgldebih aktif
dalam kegiatan di masyarakat. Mereka seperti dikgkaleh suami
mereka ketika masih ada. Hal tersebut dapat dikkeansebagai aktivitas
sehari-hari daripada diam di rumah seorang diri.rell@ cenderung
merasa kesepian dan sehingga mereka mencari kegyatag dapat
mengisi hari-hari mereka. Ada pula janda yang n@enasnder ketika
masih baru awal menyandang status janda, sepeadi giangkapkan oleh
Ibu WS, “Yang saya temui di RT, sehari-hari ya hjaseperti ibu rumah
tangga biasa. Ada yang tiga bulan pertama setefeyghl suami masih
merasa minder atau bingunyBerkenaan dengan hal tersebut, Bapak SR
juga menambahkan:

“Rata-rata kalau janda ya semua baik, komunikasiogik dengan
masyarakat, dengan keluarga saya juga baik. Ygakaserita-cerita
sih tentang janda-janda, banyak keluhannya yangaddibi.

Misalnya, karena sendirian kalau janda kan seksligoenjadi
seorang suami, menjadi tulang punggung, mengunadi-anaknya,

" Wawancara dengan Bapak SK pada tanggal 13 Aptil 2ikul 10.405
WIB.

8 Wawancara dengan lbu WS pada tanggal 17 April 20dKul 13.405
WIB.
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tapi %da yangenjoy (menikmati) juga sih, semua dijalani dengan
baik.”

Ada kaum janda yang terbuka dengan orang-orang ggegcaya
untuk menceritakan isi hati atau keluh kesah yaittadapi sebagai
seorang janda. Namun tetap menjalaninya dengan Parkyataan Bapak
SR tersebut menunjukkan bahwa menyandang statds jiéun tidaklah
mudah. Namun, semua itu tergantung pada pribadingrasasing dan
bagaimana mereka menyikapinya.

Masyarakat Kampung Iromejan memiliki rasa simpatigy cukup
besar terhadap kaum janda sehingga menjadikan kanda cenderung
memiliki kepribadian atau perilaku yang baik pukaum janda perlu
diberi perhatian, diberi bantuan yang layak darmakidnenyinggung
perasaan mereka. Sebagian besar masyarakat set@ngamenyandang
status janda memiliki perilaku yang baik dalam Helpian sehari-hari.
Berkaitan dengan hal tersebut, Bapak SK mengatakan:

“.....Sekarang janda orang kaya atau janda orangimigksama ya.
Tinggal bagaimana lingkungannya aja. Yang jeladawaun janda,
tapi kalau mentalnya kuat ya sama saja. Sekaragigipkalau saya
menilai banyak ibu-ibu yang bersosialisasi. Kalauangy

mengasingkan diri ya sama aja, baik janda yanguiogg terhadap
keluarga saya misalnya yang tidak punya tetap kakk Seandainya
ada orang yang sakit, masyarakat tetap mengumpul&aa untuk
membantu, asalkan yang akan dibantu itu tidak rtggsing.

Kebanyakan warga saya kan janda dan pertokoansonaa malam
saja kesulitan karena warga (di salah satu RW}léddinya hanya

® Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Aptil pikul 14.405
WIB.
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lima atau beberapa. Yang penting kan masyarakathsondilai saling
membantu.*°

Apapun status dan bagaimana tingkat perekonomissyarekat,
masyarakat tetap memandang anggota masyarakatmga 8éasyarakat
cenderung berempati dan menilai setiap anggotaareisyt melalui sikap
atau perilaku sehari-hari, terutama dalam haldailah kaum janda. Status
janda muda, janda madya, janda tua, janda ceralaj@gematian, maupun
status janda yang disandang karena diabaikan tiaggiilkan begitu saja
oleh suami dan suami menikah lagi, tidak mempermgapersepsi

masyarakat secara signifikan.

b. Persepsi Negatif
Selain persepsi positif, ada juga persepsi negatiy muncul di
masyarakat Kampung Iromejan Status janda dalam aresyt Iromejan
masih dipandang sebagai hal yang negatif dan seleldapat sorotan,
serta perlu mendapat perhatian lebih dari masyard&exsepsi seorang
perangkat kampung bernama Bapak SP mengenai gtatda sebagai
berikut:
“Yang jelas kalau masih muda riskan. Pasti ada iggan atau
mungkin ya. Yang jelas ya riskan. Status jandéeitih lah dari yang

lain dan perlu diperhatikan oleh masyarakat seki@lau masih
muda ya itu, akan lebih diperhatikan. Kalau adaas akan lebih

19 \Wawancara dengan Bapak SK pada tanggal 13 Aptil 2ikul 10.405
WIB.
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terpantau atau tersorot. Akan ada perhatian khdatismasyarakat
H nll
Juga

Status janda yang disandang oleh perempuan yani inasisia
muda akan lebih riskan daripada yang berusia matiyatua. Masyarakat
akan lebih memantau atau memperhatikan mereka &aemderung labil
dan masih banyak keinginan sehingga berkecendanurtgahadap
penyimpangan atau tindakan yang melanggar nornmgk&inya, status
janda merupakan status yang lebih rawan daripada diau yang lainnya.
Bapak SK menambahkan:

“Ya karena janda di kampung ini banyak sekali, jgalipasti disorot
dan diperhatikan. Karena kita ingin menjaga mergkagan sampai
terjadi apa-apa terhadap mereka atau bahkan adabgahuat tidak
benar di kampung ini. Kalau secara umum, jandahleeinderung
dicap sebagai perusak hubungan, terutama hubungami Sstri

orang lain. Janda juga kadang dianggap penggopigkda kita juga
tidak tahu itu benar apa tidak. Tapi selama ini, yang ada di

masyarakat. Kalau menurut saya ya dilihat dulur latlakangnya
kalau ada masalah. Begittf.”

Anggapan bahwa janda adalah perusak hubungan dexotama
hubungan suami istri masih ada di tengah masyarbleahun, perangkat
Kampung Iromejan selalu berusaha menjaga kaum jagaatidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merugikanm janda itu sendiri
ataupun mencemarkan nama kampung. Apabila ada suadalah atau
kasus yang terjadi pada kaum janda, sebaiknyabteridgahulu melihat

latar belakangnya.

* Wawancara dengan Bapak SP pada tanggal 05 AQkil pukul 11.41
WIB.

12 \Wawancara dengan Bapak SK pada tanggal 13 Aptil Dukul 10.405
WIB.
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Setiap anggota masyarakat memiliki suatu penilagamdiri
terhadap suatu kejadian atau permasalahan yangraenk dengan janda.
Salah satu informan menceritakan mengenai salalpsamasalahan yang
pernah terjadi di masyarakat berkaitan dengan statuda, dimana hal
tersebut dapat mempengaruhi persepsinya terhaalas ginda:

"...ada perempuan yang ditinggal selama beberapantaoleh
suaminya sehingga dipantau terus oleh masyarakit. sBring
memasukkan laki-laki (bukan suaminya) ke rumahrgga malam,
tetapi sekarang sudah menjadi suaminya. Katanyaikatersiri,
katanya. Tetapi kita tidak tahu juga. Mereka tidagor. Memang
masyarakat sini diundang syukuran kalau nikah s$ianya saja

pelaksanaannya kapan, masyarakat tidak tahu. Mastatidak
banyak menuntut, yang penting ada pengakuan.”

Masyarakat menganggap bahwa apa yang dilakukan jateta
tersebut adalah sesuatu yang dinlai oleh masyatidk#tbaik. hal tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapatomieatau keterputusan hubungan
antara norma kultural dan tujuan masyarakat yarsfrtétur secara sosial
dari anggota masyarakat untuk bertindak sesuai afemglai kultural.
Sosiolog menyebutnya dengan kata lain, yaitu memmyda atau
melemahnya nilai dan norma yang berlaku di masyaraleh anggota
masyarakat. Masyarakat ingin menjaga stabilitas pgkangp agar tetap
damai dan sejahtera. Berkaitan dengan norma dan diilmasyarakat,
salah satu informan mengatakan:

..... di sini tidak ada norma. Jadi hanya penilaiaasmg-masing
pribadi sehingga tidak ada aturan. Banyak hal, Imjsaduda yang

menyangkut keagamaan dimana memperkenankan suamstribe
dua, tapi kalau menggoda ya jelas tidak boleh, kiau secara

13 wawancara dengan Bapak SP pada tanggal 05 Apkil pokul 11.41
WIB.
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hukum memang kalau sudah bersuami digoda ya salgihwanita
yang menggoda. Bagi suami yang sudah beristriuyadak baik, itu
melanggar aturan hukumnya dengan syarat yang dakitidak
menyukai, termasuk mengganggu rumah tangga orang Tapi
merusak itu ada kriteria juga. Hal tersebut meruatdu tidak,
ternyata sama-sama suka, kalau sama-sama sukadieikehi, itu
salah, kasihan nanti anaknya. Kadang-kadang mastasendiri
yang mengadili, karna emosi masyarakat sudah menedapi tidak
mau, akhirnya masyarakat mengambil tindakan sendidatangi
dan dibawa ke RT. Jadi normanya menggunakan noamsn& tidak
mau diberi teguran, supaya jera.”

Masyarakat setempat juga sama seperti masyarakatpbda
umumnya, apabila terjadi suatu permasalahan di kagkadang-kadang
melakukan tindakan main hakim sendiri. Emosi maslatr yang telah
terpola secara kultural di Kampung Iromejan membawasyarakat
kepada tindakan main hakim sendiri (Merton dalanezd®iGoodman,
2008: 138).

Hal tersebut dikarenakan ada warga (janda) yangkukhn suatu
hal yang melanggar norma atau dirasa melakukahdialang tidak baik
menurut penilaian masyarakat. Tindakan pertama ydiladkukan oleh
masyarakat adalah memberi teguran, namun apab#&upenasih tetap
melakukannya, maka masyarakat terpaksa mendatargi ntembawa
pelaku ke RT untuk diadili beramai-ramai. Normagada di masyarakat
setempat adalah dengan menggunakan norma karesieu pelak dapat

diberi teguran dan masih melakukan perbuatan yamtaidtidak baik di

masyarakat sehingga masyarakat terpaksa mengamolaikan sendiri.

4 Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Agtil pokul 14.405
WIB.
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Mengenai hal tersebut, Merton menunjukkan bahwakir
mungkin bersifat disfungsional untuk sistem sedaseluruhan, namun
demikian struktur itu terus bertahan hidup (adakiteh dalam Ritzer-
Goodman, 2008: 142). Disfungsi itu ditunjukkan d@mganggota
masyarakat yang tidak menaati norma atau nilai ydmgiliki oleh
masing-masing anggota masyarakat dan tidak melakaanperannya
sebagai anggota masyarakat, dalam hal ini adatalaja

Masyarakat ada yang memberi persepsi kepada kawda gebagai
janda yang tidak baik secara perilaku atau mortik&kganda tersebut
melakukan hal-hal yang dianggap kurang baik olebyanakat setempat,
seperti yang dikatakan oleh seorang informan yaemqama lbu WS
sebagai berikut:

“ Ada itu salah satu janda ada. Jadi ada lakiyang bertamu,
tetapi tidak kunjung pulang sampai seharian. Laki-ltersebut
pulang ketika sudah waktunya ronda malam dan malksgtampun
tidak ada yang mengetahui apa yang mereka perbdatasn rumah.

Maklum, karena janda tersebut adalah janda mudaggh masih
bersemangat:®

Janda cenderung diberi persepsi negatif oleh malsggrapalagi
jika janda tersebut masih muda. Bahkan ketika allaldki yang datang
bertamu atau dekat dengan janda, maka masyarakanh addbih
menganggap bahwa janda tersebutlah yang menggodmyakékat
menjustifikasi kaum janda dengan menggunakan pegreddan

menerjemahkannya ke dalam model inferioritas atgersoritas; orang

15> Wawancara dengan Ibu WS pada tanggal 17 Aprill 20ikul 13.405
WIB.
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disosialisasikan untuk menghubungkan perbedaargrbs&bagai sumber
diversitas, kepentingan dan kekayaan kulturalpteti@ari segi penilaian
“lebih baik” atau “lebih buruk” (Ritzer-Goodman, @8 443-444).

Masyarakat cenderung menilai status janda lebilukbwaiaripada status
menikah ataupun duda.

Perempuan dalam hal ini adalah janda, mengalaningasan atas
dasar gender, bagaimanapun juga perempuan ditiselzaa berlainan
oleh berbagai interseksi (titik silang) ketimpanggang tidak hanya
mencakup gender, tetapi juga kelas, ras, lokasiaglgreferensi seksual,
jenis kelamin, dan usia. Sehubungan dengan haéhters salah satu
informan bernama Ibu WP mengatakan:

“Ya kalau laki-laki tu bertanggungjawab mencarikadf dan seorang
istri tu membantu apa kurangnya di dalam lingkupah tangga tadi
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi ...... Karena munggkida tu
istilahnya begini mbak, dia perempuan kan hanyaipgang laki-
laki ya istilahnya, untuk itu, seandainya masih mu@n dia itu

dianggapnya kalau ditinggal suami kan seperti orgagg tidak
benar...”

Pernyataan Ibu WP menunjukkan bahwa perempuan edeaop
inferioritas dan laki-laki adalah superioritas. éfepuan dalam keluarga
memanglah harus tunduk kepada suami karena suaatahadkepala
keluarga, namun untuk hal-hal tertentu, perempugya jingin dihargai
hak-haknya. Selain itu, status janda terutama jayal®y masih muda
masih dianggap seperti orang yang tidak baik. $atinia hanyalah

penumpang laki-laki sehingga ketika ia menjandanakancul label atau

16 Wawancara dengan lbu WP pada tanggal 05 Aprill 28dkul 13.30
WIB.
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persepsi yang tidak baik pada dirinya, terutamarkarperceraian. Janda
yang masih muda kemudian diceraikan oleh suamikga dianggap oleh
masyarakat bahwa janda tersebut adalah janda yaak tbaik.
Masyarakat banyak yang memberikan cap (label) atsepsi bahwa
janda tersebut materialistik, penggoda laki-lakauatsuami orang, dan
sebagainya. Ada janda yang cenderung dilihat selbaggota masyarakat
yang tidak dapat menjalankan perannya sebagai tmguasyarakat yang
hidup sendiri tanpa seorang suami.

Masyarakat berpersepsi bahwa seorang perempuanngememiliki
kecenderungan hidup lebih lama daripada pria. étakbut dapat ditunjukkan
dengan banyaknya janda akhir-akhir ini, terutameerka kematian, hingga
usia janda tersebut menua masih tetap dapat bartathap. Selain itu, suami
dari para kaum janda cenderung berusia lebih tdantizreka sehingga lebih
menguatkan norma yang pertama bahwa perempuanroagdeidup lebih
lama daripada laki-laki.

Laki-laki tua lebih memiliki kecenderungan untuk mil@h kembali
dibanding perempuan tua, walaupun perempuan tuahnaas yang ingin
menikah kembali, sekalipun secara siri. Seorangrimén bernama Bapak PJ
menyatakan pendapatnya,:. tergantung, jika janda tua hendak menikah

kembali boleh, selama ada yang membiayai, beHas

7 wawancara dengan Bapak PJ pada tanggal 05 AQil pukul 13.00
WIB.
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Bapak PJ menyatakan bahwa tidak ada norma yangatuenkgum
janda di masyarakat. Baik janda muda, madya, mauparboleh menikah
kembali selama ada yang menanggung biaya pernikighsebut, baik anak-
anaknya atau masyarakat yang peduli. Artinya, selanemiliki biaya,
siapapun kaum janda tersebut dan berapapun uskaigh melangsungkan
pernikahan. Masyarakat menganggap setiap manusialikidnak asasi yang
wajib dihormati dan dihargai. Masyarakat setemjdakt pernah melarang
kaum janda yang ingin menikah kembali.

Garner dan Marcer menyatakan mengenai norma yarigkbedi
masyarakat, bahwa kehidupan menjanda yang khususmmpengaruhi
perempuan karena:

1. Perempuan cenderung hidup lebih lama daripada pria.

2. Perempuan pada umumnya menikahi pria yang lebihdara mereka
sendiri.

3. Laki-laki tua lebih mungkin menikah kembali dibamgian perempuan tua.

4. Ada norma-norma sosial yang kuat, yang menentamgnpmian tua
menikahi pria muda, dan juga norma-norma yang meangnperempuan
tua menikah lagi (Ollenburger dan Moore, 1996: 248)

Perilaku janda sehari-hari merupakan suatu stimatas rangsangan
bagi munculnya pemikiran, pendapat, atau perse@syatrakat. Persepsi
muncul juga dipengaruhi oleh kondisi orang yang mersepsi. Masyarakat
memiliki persepsi yang beragam mengenai statusajaetutama janda yang

ada di Kampung Iromejan. Objek fisik seperti jan@asebut umumnya
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memberi stimulus fisik yang sama sehingga orangamhmudembuat persepsi
yang sama. Sifat-sifat, kualitas, dan keadaanyamg ada dalam diri kaum
janda tidaklah sama sehingga bentuk gambaran mengéatus janda dan
persepsi yang muncul juga berbeda, serta tidakt diypakul rata, hanya dapat
disimpulkan secara garis besarnya (Taguiri dalarfgiéa 1994: 56).

Masyarakat kadang mempersepsi status janda seoauan seperti
yang pernah mereka lihat atau temui berdasarkagateman. Ketika melihat
atau menemui seorang janda yang bersikap tidakdtatkamoral, orang akan
berpersepsi demikian terhadap semua janda. Hakbirsyang harus
diperhatikan karena tidak semua masyarakat yang/amelang status janda
berbuat demikian.

Persepsi sebagai salah satu sumbangan pemikiran berasal dari
masyarakat akan dapat mempengaruhi sikap. Labgldilerikan masyarakat
terhadap status janda akan dapat mempengaruhi kddimnya, baik janda
maupun masyarakat. Selama label terhadap jandaaisih buruk atau negatif,
maka akan ada kecenderungan bahwa janda akan itzpeseperti yang
telah dilabelkan terhadap dirinya.

Mempersepsi status janda, dimana kedua pihak masasng
mempunyai kemampuan-kemampuan, perasaan-perasaspah-harapan,
pengalaman-pengalaman tertentu yang berbeda sagameang lain, akan
dapat berpengaruh dalam orang mempersepsi statda j@rsebut. Status
janda yang dipersepsi dapat berbuat sesuatu atambend&an pengaruh

terhadap orang yang mempersepsi sehingga kadamagdadau justru sering,

7}

g Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com

I



hasil persepsi tidak sesuai dengan keadaan yamgnaelya. Masyarakat
memberikan label yang negatif karena pernah tegadmiedi masyarakat,
walaupun mungkin tidak semua kaum janda diberillglaeag negatif oleh
masyarakat. Sebagian masyarakat juga sangat mendaks adanya
perbuatan yang dilakukan kaum janda yang melanggar dan norma
sehingga dapat merusak stabilitas masyarakat.

Persepsi masyarakat tersebut dapat dilihat denga&ori t
fungsionalisme, dimana masih terdapat struktur @r@kat yang
disfungsional seperti: peran sosial, proses sosmbsi yang terpola secara
kultural, norma sosial, dan sebagainya (MertonrddRitzer-Goodman, 2008:
138). Hal tersebut dapat dijelaskan dengan kata bahwa dalam proses
sosial masih ada janda yang tidak menjalankan pgeadengan baik dengan

melakukan perbuatan yang melanggar nilai dan noseréa moral.

. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Adanya Persepsi Masyarakat
terhadap Status Janda

Persepsi sebagai proses mental yang berbeda ygonga#élian untuk
membentuk kesan dari orang lain mencakup bukan ehadpggaimana
seseorang membentuk kesan tersebut, tetapi dalantwa¢ kesimpulan yang
berbeda tentang orang lain didasarkan pada jejakgotersebut. Persepsi
tergantung pada stimulus dan latar belakang dariukis tersebut. Latar

belakang stimulus yang berpengaruh terhadap penitsntpersepsi adalah
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pengalaman sensori masa lalu, perasaan-perasaasangka-prasangka,
keinginan-keinginan individu, sikap, dan tujuanivdu.

Berdasarkan uraian mengenai hubungan masyarakganl¢ganda dan
persepsi masyarakat terhadap status janda, terdapétr-faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap statls jarsebut adalah:

1. Budaya patriarkhi yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat
setempat.

Struktur masyarakat yangatriarkhi berdampak pada perbedaan
hak dan kewajiban perempuan dan laki-laki sehinggenjadi akar
ketimpangan gender, sumber ketidakadilan pada mer@m penyebab
perempuan tersubordinasi dan termarginalisasia semberi identitas
peranan gender atau bias gender dan akibat gefteliiakadilan gender
yang saling berkaitan dan berhubungan, dimana tefeséasikan dalam
berbagai bentuk ketidakadilan, yaitu marginalisaperempuan,
subordinasi, pembentukan stereotipe atau melall@bpn negatif,
kekerasan, dan beban kerja.

Subordinasi dan stereotip atau penandaan yang diteiia
masyarakat Kampung Iromejan dapat dipertegas danyptaan salah satu
anggota masyarakat bernama Ibu WP, “.....dia (jahdaya penumpang
laki-laki sehingga seandainya masih muda dan djihgsuami, dia

dianggap seperti orang yang tidak benar (baik}®. Pernyataan tersebut

8 wawancara dengan Ibu WP pada tanggal 05 Apfill 28ukul 13.30
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membuktikan bahwa perempuan dinilai berada di bala&hlaki dan
hanya sebagai penumpang laki-laki dalam keluargetik perempuan
sebagai seorang istri dan masih muda telah ditlkggaoleh suami, maka
ia akan dicap sebagai perempuan yang tidak beman&asuami sampai
pergi meninggalkannya.

Masyarakat dalam hal ini menganggap bahwa lakid&kii suami
cenderung lebih benar dan bijaksana daripada permgtau istri seperti
yang diungkapkan oleh salah satu perangkat mastabstnama Bapak
SP, “Ya, karena janda itu lebih berisiko atau nskea dalam sehari-
harinya, karena dia sendiri. Kalau duda kan yasberijuga, tapi lebih
bisa bijaksana lah. Ya gitd® Apabila masyarakat menelaah terlebih
dahulu, belum tentu kaum perempuan yang salahtdtds¢but dapat saja
terjadi karena kaum laki-laki yang memang berkegatigan tidak baik
sehingga meninggalkan istrinya. Pemahaman masyayakg demikian
menunjukkan bahwa budayaatriarkhi masih mempengaruhi sebagian
kehidupan masyarakat. Sifat laki-laki dengan kelakiannya dan
perempuan dengan keperempuanannya masih kuat meftisdam

pemikiran masyarakat.

9 Wawancara dengan Bapak SP pada tanggal 05 Aptil@ul 11.41
WIB.
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2. Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan atau pengetahuan masyarakat akan

mempengaruhi pola pikir masyarakat yang akan mesigha persepsi
kaitannya dengan status janda. Masyarakat yang likentingkat

pendidikan yang tinggi akan memandang status jaet@gai hal yang
biasa dan cenderung lebih objektif sehingga tidaknberi persepsi yang
negatif hanya karena satu perbuatan atau sikap gitalgikan oleh salah
seorang atau beberapa janda saja, namun akan ttetieaih dahulu akar
permasalahannya. Masyarakat akan melihat latarkdoeda dari janda
tersebut sebelum memberikan persepsi. Masyarakag yaemiliki

pendidikan yang rendah cenderung memberikan pergapg apatis atau

bahkan menjawab seadanya tanpa penjelasan yang.bera

3. Faktor usia

Usia masyarakat mempengaruhi persepsi yang muBewhakin
tua usia seseorang, akan cenderung lebih bijakBamaepsi yang muncul
akan cenderung berbeda antara masyarakat yangiebenaslya dengan
masyarakat yang berusia tua atau lanjut. Selajnugia janda juga akan
mempengaruhi persepsi masyarakat yang muncul. Berigan dengan
hal tersebut, dapat dilihat dari pendapat salamasgoinforman bernama
Bapak SP yang berusia madya mengenai faktor yangpergaruhi
persepsinya yaitu, “Masih muda itu, kalau masih ankan ingin ini, ingin

itu. Kita juga tidak dapat memastikan. Nanti kakda kejadian begini
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@rnyataan tersebut menunjukkan

(terjadi sesuatu yang tidak diinginkan) baru taffJ.

bahwa ang masih berusia muda itu lebih riskan

ada persepsi yang mengatakan balffii’
dan dapat menimbulkan kekhawatiran di masyarakat.

Berbeda dengan Bapak SK, beliau berusia lanjut dapat
diketahui bahwa Beliau cenderung labih bijaksanam&nyataannya:

“Saya masih hormati, selama mereka masih menghosaga ya
saya hormati. Janda-janda di wilayah kita tu iktika tidak ada
yang grogi menjadi janda. Malah kebanyakan meredeaarang
tambahfair (yang dimaksud informan: lebih berbaur) ya. Sepert
yang saya katakana di awal bahwa mereka lebih Bkanya
bersosialisasi di masyarakat dengan rajin mengikggiatan-
kegiatan kampung?*

Beliau lebih menghargai dan menghormati kaum jayafeg ada
karena mayoritas kaum janda di kampung cenderunity lektif terlibat
dalam kegiatan kampung. Beliau melihat secara @bje#alam
memberikan persepsinya terhadap status janda. @edengan Bapak SP
yang lebih subjektif dalam memberikan persepsieyhadap status janda.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengbarépa informan
dengan usia yang bereda-beda, dapat diketahui bahgid wawancara
mengenai persepsi masyarakat terhadap status jagdaberbeda. Hal

tersebut dikarenakan usia seseorang dapat mempéngaseorang dalam

memberikan persepsi terhadap suatu objek.

20 Wawancara dengan Bapak SP pada tanggal 05 Agtil pokul 11.41
WIB.

L Wawancara dengan Bapak SK pada tanggal 13 Aptil 2ukul 10.405
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4. Jenis kelamin

Jenis kelamin masyarakat yang memberikan persephadap
status janda dapat mempegaruhi persepsi merekayakd&at yang
berjenis kelamin perempuan akan lebih sensitif kletidimintai
pendapatnya mengenai persepsi mereka terhadaps $tatda, apalagi
ketika ada janda yang melakukan perbuatan yanggémtidak baik dan
benar oleh masyarakat setempat seperti yang diatakeh Ibu WS
sebagai berikut:

“Sangat terganggu. Disamping di masyarakat, untibagdi sebagai
seorang perempuan, itu merasa terganggu sekaljikdajilihat dari

perempuan atau manusianya jadi merasa dilecehkgajrbana ya?
Jadi, citra wanita menjadi jelek begitu Iho kalaa arang seperti itu.

Jadi, karena kesalahan satu orang, semua kaum meaxanjadi
terkesan sama seperti itd>”

Pernyataan lbu WS menunjukkan bahwa sebagai sekaoma
perempuan, Beliau merasa terganggu dan turut méralsaa citranya
sebagai perempuan menjadi tidak baik karena pexbusdlah seorang
janda yang dinilai tidak baik oleh masyarakat. Namtidak demikian
dengan masyarakat yang berjenis kelamin laki-ldiknana mereka tidak
begitu turut tersinggung atau merasakan hal yamgasdengan kaum
perempuan.

Laki-laki cenderung memperhatikan perbaikan konkietika ada
kaum janda yang melakukan perbuatan yang dinildaktibaik oleh

masyarakat. Kaum laki-laki lebih menjaga para kganda. Hal tersebut

WIB.

2 \Wawancara dengan lbu WS pada tanggal 17 April 20dkul 13.405
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dapat diketahui dari pernyataan Bapak PJ mengendiss ketika ada
janda yag melakukan kumpul kebo atau tinggal derig&nlaki yang
bukan suaminya dalam satu rumah, “Sanksinya yehsuikah untuk janda
yang kumpul kebo tadi. Jika berhubungan denganajamahya untuk
senang-senang saja, kan itu tidak bertanggungjaMasyarakat juga
pasti tidak akan terima dengan perlakuan tersébuBérdasarkan hasil
wawancara dengan seluruh informan, data diketahlnva jenis kelamin

dapat mempengaruhi persepsi yang muncul.

5. Keadaan janda

Persepsi merupakan proses seseorang untuk mengetahu
menginterpretasikan, dan mengevaluasi orang laig gégpersepsi, tentang
sifat-sifatnya, kualitasnya, dan keadaan lain yadg dalam diri orang
yang dipersepsi sehingga terbentuk gambaran mengeaag yang
dipersepsi. Bapak SO yang memberikan persepsinyadap status janda,
“Ya kan saya ada yang kenal, kebetulan saja yangphgkutan adalah
orang yang baik. Saya belum menemukan janda yar@l natau
bagaimana begitu di sinf* Faktor kedekatan dan keadaan stimulus yang

akan dipersepsi dapat mempengaruhi adanya pessagsimuncul. Secara

23 Wawancara dengan Bapak PJ pada tanggal 05 Agtil pokul 13.00
WIB.

24 Wawancara dengan Bapak SO pada tanggal 05 Apkil pkul 14.405
WIB.
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kebetulan, janda yang dikenal atau dekat dengamiB&@ adalah janda
yang baik sehingga persepsi yang muncul juga baik.

Faktor lain ditambahkan oleh lbu WS yang mengatakan
"Faktornya ya mungkin keimanan tid&kat, jadi dia bisa salah langkah,
salah mengambil keputusan. Menurut dia baik, tagnumut masyarakat
tidak benar.?® Secara tersirat dapat dikatakan bahwa ketika kiamate
salah mengambil langkah atau keputusan yang dikabaieh kurangnya
iman yang kuat dapat menjadi faktor yang menyebabkasyarakat
berpersepsi negatif terhadap status janda. Set@pmlaj memiliki
kepribadian yang berbeda, latar belakang yang Harbehingga perilaku
yang tercermin juga berbeda. Kaum janda memilikag@an, pengalaman,
dan tujuan tersendiri sehingga mereka bersikapldemibaik itu bersikap

atau berperilaku baik maupun berperilaku kuran§ damasyarakat.

6. Kondisi emosional, kedekatan, dan pengalaman bersaasyarakat yang
mempersepsi dengan janda
Masyarakat setempat juga memiliki tujuan dan sikaprta
keinginan atau harapan yang berbeda terhadap gemtds meskipun
perbedaan itu tidak terlalu tajam. Kondisi emosioatau kepribadian
orang yang mempersepsi juga mempengaruhi persepdigykaitan

dengan status janda. Ada masyarakat yang memililjaéi yang besar

%5 Wawancara dengan lbu WS pada tanggal 17 April 20dkul 13.405
WIB.
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terhadap kaum janda. Sebagian besar sikap danntujpasyarakat
setempat adalah sama, yaitu status janda merugakayang biasa saja
dan sama saja dengan masyarakat yang lain, bajanta kaya maupun
janda miskin seperti yang dikatakan oleh Bapak &gh satu perangkat
kampung sebagai berikut:
“Kalau saya sendiri, saya tidak membedakan. Baildtya ataupun
miskin yang jelas kalau saya mengamati hanya [perlga saja.
Kalau perilakunya tidak baik, mau kaya atau miskinsama saja.
Tetapi saya tidak pernah membedakan. Semuanyaasggap sama,
perilaku saya terhadap mereka juga sama. Hany&akga menurut
saya dihadapan saya sama, saya tidak membedakannkakin,
saya sebagai masyarakat ya melayani mereka ya sajmatidak
membedakan
Berbeda dengan Bapak PJ yang pendapatnya bahwaakeghda
juga mempengaruhi persepsi yang muncul sehinggaBeherasa iba
terhadap kaum jand4Ya karena kasihan tidak ada yang meravat.”
Sama halnya dengan Ibu WP yang mengatakan bahvea k&fena janda
kan hidup sendiri dan saya cukup mengenal dekagasterbeberapa
diantara mereka, jadi ya saya merasa kasihan daekangerlu untuk
dibantu.® Pernyataan Bapak PJ dan Ibu WP tersebut menunpdiana

rasa simpati sebagian masyarakat sangatlah tingginderasa tergerak

untuk memberikan bantuan. Keadaan orang yang meeyper menjadi

%6 Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Aptil pokul 14.405
WIB.
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faktor yang mempengaruhi adanya persepsi. Masyasakay memiliki
hubungan dekat dan simpati yang tinggi tersebut peegaruhi persepsi
yang muncul.

Kondisi masyarakat saat diwawancara atau dimintadgqeatnya
mengenai persepsi mereka terhadap status janda legaengaruh.
Kondisi pikiran dan perasaan masyarakat saat diweava mempengaruhi
persepsi yang muncul seperti ketika masyarakatngedala masalah,
sedang marah, sedang sedih, sedang bahagia, daaifai Masyarakat
yang sedang dalam kondisi marah atau mungkin tt&ka dengan salah
satu atau beberapa janda yang tinggal di kampurag akemberikan
persepsi yang negatif, terlebih ketika janda tersehelakukan hal-hal
yang dinilai masyarakat kurang baik. Sebaliknyasyasakat yang sedang
dalam kondisi senang dan berkepribadian baik akamlmarikan persepsi
positif terhadap status janda sebagai objek yapersiepsi.

Pengalaman bersama janda juga dapat mempengartdeppe
seseorang seperti yang dikatakan oleh Bapak SR:

“Faktornya banyak. Yang pertama, saya melihat lamgspada
orangnya, melihat kepribadiannya, bahkan menjaj@nipernah
menjadi anak seorang janda. Hari demi hari menigikat
kegiatannya saya mengikuti. Bahkan diajak konsultéajak bicara,
jadi saya tahu kepribadiannya orang tua saya. F&kkeor itu
sangat membantu saya dan itu menjadi tolok ukua bagoknya dan
saya juga menyampaikan kepada yang lain agar netapal.”°

Pengalaman bersama orang yang akan dipersepsi dnéator

yang dapat menyebabkan adanya persepsi karena amdtéihgsung

WIB.
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kepribadian dan menjalani hidup bersama seoramdpjaMenjadi teman
cerita dan menjadikannya tolok ukur untuk disampailkepada kaum
janda yang lain agar dapat menjadi perempuan yasmyamdang status
janda dengan baik. Bapak SR memberikan persepsidap status janda
karena beliau melihat kepribadian janda itu sendihingga tidak

memukul rata dengan kaum janda yang lain.

7. Kondisi lingkungan masyarakat
Masyarakat menganggap bahwa setiap orang pasti likiemi
permasalahan dalam hidup rumah tangga, yang peadialgh bagaimana
lingkungan atau kondisi sosial masyarakat setengghubungan dengan
hal tersebut, Bapak SR menambahkan:
“Rata-rata kalau janda ya semua baik, komunikashgit dengan
masyarakat, dengan keluarga saya juga baik. Ygakarerita-cerita
sih tentang janda-janda, banyak keluhannya yang diialisalnya
karena sendirian kalau janda kan sekaligus mes@oiiang suami,
menjadi tulang punggung, mengurusi anak-anaknya,ada yang
enjoy(menikmati) juga sih, semua dijalani dengan bafk.”
Lingkungan Kampung Iromejan memberikan pengaruty yarkup
baik terhadap perilaku kaum janda. Masyarakat gedémsangat
menghormati HAM setiap warganya, saling menjagardalindungi, serta
memiliki perhatian atau kepedulian yang besar tapakaum janda

seperti yang dikatakan oleh Bapak SK, “..... Walaugamu janda dia

janda, dia mau menikah lagi ya tidak apa-apa. #n KAM, kita tidak

%0 Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Aptil pokul 14.405
WIB.
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bisa mengatur. Mau dia suda sangatlah renta, maikateya silakan saja.
Kecuali, sekarang ada janda yang merusak hubungamisstri orang
lain, itu yang jangan sampai. %

Lingkungan masyarakat yang sangat bersahabat gghitidak
memberi ruang yang cukup bagi terjadinya penyimpargrena adanya
pengawasan yang besar dari masyarakat terhadapjkadm Ketika ada
sesuatu hal yang mencurigakan atau dirasa tidaktsepmsanya, terutama
yang berkenaan dengan janda, masyarakat cendereragantidak terima
apabila kaum janda tersebut terancam dalam balgsyarakat sangat
menjaga kaum janda, mengingat statusnya yang hskmdiri dan
membutuhkan simpati serta empati dari masyarakagrsehalnya yang
diungkapkan oleh Bapak SK:

“Kalau saya itu alangkah baiknya orang tidak usamumjukkan

jandanya kok, jadi ada pendirian, orang ingin batbkurang ajar
juga akan berpikir dua kali. Tetapi di sini itu aagalut ya, banyak
janda yang masih muda tapi mereka kuat-kuat. Sasfalus
mengawasi kalau ada orang luar yang datang ke rujaadia

misalnya. Nanti apabila ada apa-apa (sesuatu) aup. Kita

menjaga saja supaya tidak ada orang yang kurangbajdouat tidak
baik).” *?

Kaum janda yang mayoritas adalah janda tua darh tElma
tinggal di kampung sehingga sudah sangat dikenal dangenal dekat

masyarakat setempat, maka masyarakat cenderunghoreragi mereka.

Karena masyarakat setempat tidak memiliki normagyanengikat

31 Wawancara dengan Bapak SR pada tanggal 17 Aptil pokul 14.405
WIB.
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terhadap perilaku janda sehingga masyarakat cemglenemilih untuk

turun langsung ke lapangan dan berhubungan langsengan yang

bersangkutan ketika terjadi hal-hal yang dirasakgraik di masyarakat.
Ketika masyarakat kurang kontrol atau dalam kongksig lengah, maka
akan memberi cukup ruang bagi terjadirg/domie Secara garis besar,
masyarakat senantiasa saling memperhatikan dan haeyay, serta
menghormati hak asasi setiap warganya tanpa memgrgtatus yang
disandang. Hal tersebut dilakukan masyarakat setek@sena masyarakat

sudah menganggap semua adalah saudara.

E. Pokok-Pokok Temuan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di fgpa, penulis
memperoleh beberapa pokok temuan berdasarkan teamapakok kajian
penulisan, yaitu:

1. Masyarakat Kampung Iromejan memiliki hubungan keasjaan yang
kuat di antara anggota masyarakat dan tidak mengjapun, selama itu
baik dan benar dalam penilaian masyarakat, set@mdingkup yang
wajar. Masyarakat tidak memandang apapun status gisandang, yang
menjadi penghormatan bagi masyarakat adalah siaapdrilaku sehari-
hari.

2. Sebagian masyarakat Kampung Iromejan memberikamtasor atau

pengawasan dan perhatian terhadap kaum janda neruyang masih
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muda karena dianggap lebih riskan dan akan lemigadagunjingan yang
muncul.

. Masih ada anggapan umum masyarakat bahwa janda tefriderung
dicap atau diberi label sebagai perusak hubungamisistri orang lain dan
sebagai penggoda, akan tetapi masyarakat seteragédt menanggapi hal
tersebut dengan bijak dengan melihat latar belakgnterlebih dahulu.

. Masyarakat ada yang memberikan persepsi yang hegdiadap status
janda karena pernah terjadi permasalahan yang cukepesahkan
masyarakat yang dilakukan oleh beberapa janda mipkag, walaupun
mungkin tidak semua kaum janda diberi persepsingiatau negatif oleh
masyarakat.

. Sebagian masyarakat menolak keras adanya perbyaten melanggar
nilai dan norma yang mengganggu stabilitas masgardkngan adanya
perilaku janda yang sering memasukkan tamu lakikekrumah seharian
dan masyarakat merasa kampungnya seperti kampukgrj@eSeks
Komersial (PSK).

. Budaya patriarkhi yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat
setempat; tingkat pendidikan; usia; jenis kelankeadaan janda, baik
perasaan, prasangka, keinginan, tujuan, dan stkapparilaku sehari-hari;
kondisi emosional orang yang mempersepsi termaay& pikir, perasaan,
kedekatan, dan pengalaman bersama dengan jandeg kendisi
lingkungan masyarakat setempat menjadi faktor yamgmpengaruhi

adanya persepsi yang muncul terhadap status janda.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian mangersepsi
masyarakat terhadap status janda (Studi Kasus dnpkag Iromejan,
Kelurahan Klitren, Kecamatan Gondokusuman, Kotaagagarta) ini dapat
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Kampung femierhadap status
janda sangatlah beragam, ada sebagian masyaraigtbgapersepsi positif
dan ada sebagian masyarakat lagi yang berpersegatiindengan berbagai
faktor yang mempengaruhi adanya persepsi tersebut.
1. Persepsi Masyarakat terhadap Status Janda
a. Persepsi Positif
Persepsi masyarakat yang positif terhadap stahdajhahwa
kaum janda maupun status lain yang disandang oleggota
masyarakat lainnya adalah sama. Masyarakat bepgseisghwa kaum
janda pantas diteladani karena ketegaran dan kekumaéreka dalam
melanjutkan hidup tanpa suami. Masyarakat cukup ipeeikan
apresiasi terhadap kaum janda karena setelah sggaian suami,
mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam setisggiatan yang
diadakan oleh masyarakat setempat. Kaum jandadagat menikmati
kehidupannya kini tanpa suami dan menjalaninya aeguik.
Ada masyarakat yang berpersepsi bahwa kaum jankidoik

dan biasa-biasa saja, baik perilaku maupun komaimia dengan
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masyarakat setempat. Masyarakat setempat sangajhargai dan
menghormati HAM setiap warga, namun masyarakak tiaemiliki
norma yang mengikat atau kaku sehingga saling nagggh

menghormati, dan membantu antar wagra masyarakat.

. Persepsi negatif

Persepsi negatif juga muncul di masyarakat mengstadils
janda, yaitu bahwa janda merupakan seseorang yangs Hebih
dipantau karena kesendirian dan usianya yang masitta karena
dianggap masih bersemangat untuk mencari pasa@aggrsdhingga
cenderung riskan dan akan lebih banyak gunjingamg yauncul.
Sebagian masyarakat juga masih memiliki anggapaanurbahwa
janda cenderung diberi cap atau label sebagai getusbungan suami
istri orang lain dan sebagai penggoda, namun diasis masyarakat
setempat masih menanggapi secara bijak dengan aneldtar
belakangnya terlebih dahulu.

Masyarakat berpersepsi negatif karena pernah terjad
permasalahan yang cukup meresahkan masyarakatifakgkan oleh
beberapa janda di kampung, walaupun mungkin tidakus kaum
janda diberi persepsi yang negatif oleh masyaral&tbagian
masyarakat juga sangat menolak keras adanya parbugdng

dilakukan kaum janda yang melanggar nilai dan noataa apa yang
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dinilai baik dan benar oleh masyarakat sehinggaatdaperusak

stabilitas masyarakat.

Persepsi masyarakat tersebut dilihat dengan taorgsionalisme,
masih terdapat struktur masyarakat yang disfungsiddal tersebut dapat
dijelaskan bahwa dalam proses sosial masih adeotnguasyarakat ( janda)
yang tidak menjalankan perannya dengan baik dengglakukan perbuatan

yang melanggar nilai dan norma, serta moral.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adanya Persepsiybfakat terhadap

Status Janda

a. Budayapatriarkhi yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat
setempat. Struktur masyarakat yapgtriarkhi mempengaruhi pola
pikir masyarakat dalam mempersepsi status jandaidaya yang
demikian yang memberi pengaruh kepada masyarakak berpersepsi
negatif terhadap status janda. Kaum janda sebad@k oyang
dipersepsi cenderung dinilai lebih buruk atau gedrsalahkan ketika
ada permasalahan yang menimpa. Perempuan sebagaigéstri dan
masih muda yang telah ditinggalkan oleh suami, makakan dicap
sebagai perempuan vyang tidak benar karena suamgi per
meninggalkannya. Masyarakat dalam hal ini menggnd@gdwa laki-
laki atau suami cenderung lebih benar dan bijaksdaapada
perempuan atau istri, padahal belum tentu kaunmgmran yang salah.

Hal tersebut dapat saja terjadi karena kaum lakiy@ng memang
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berkepribadian tidak baik sehingga meninggalkaimigi. Pemahaman
masyarakat yang demikian menunjukkan bahwa budaataiarkhi
masih mempengaruhi sebagian kehidupan masyarakat. |&ki-laki
dengan kelaki-lakiannya dan perempuan dengan kejpei@nannya
masih kuat melekat dalam pemikiran masyarakat.

. Tingkat pendidikan, tingkat pendidikan atau penigesm masyarakat
akan mempengaruhi pola pikir masyarakat yang akeanghmsilkan
persepsi kaitannya dengan status janda. Masyasakad memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi akan berpersepsitifpdsrhadap status
janda. Mereka memandang status janda sebagai hgl lyiasa dan
cenderung lebih objektif. Masyarakat akan melilagar belakang dari
janda tersebut sebelum memberikan persepsi. Mdsgtargang
memiliki pendidikan yang rendah cenderung membarpe&rsepsi yang
negatif atau bahkan menjawab seadanya tanpa psanjejang berarti.
Masyarakat yang demikian, ketika melihat perilaknda yang kurang
baik di masyarakat, maka masyarakat akan cendemegberikan
persepsi yang relatif sama dengan kaum janda Isiasyarakat
beranggapan bahwa semua kaum janda akan berkegegder
melakukan hal yang sama, padahal semua itu beluion. te

. Faktor usia, usia seseorang atau masyarakat meampdingadanya
persepsi terhadap status janda. Masyarakat yangiadua atau lanjut
cenderung lebih bijaksana daripada yang berusiaanaidu madya

sehingga cenderung berpersepsi positif terhadajusstanda. Hal

7}

g Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com

I



tersebut dikarenakan masyarakat yang berusia langmiliki lebih
banyak pengalaman hidup daripada masyarakat yangsihemuda
ataupun madya. Masyarakat yang berusia muda adyancenderung
memiliki persepsi yang negatif terhadap statusgamdiasyarakat yang
demikian cenderung merasa malu ketika ada kaum ajayaing
berperilaku kurang baik menurut penilaian masydrakhingga akan
mempengaruhi persepsi masyarakat yang muncul. nSelai,
masyarakat beranggapan bahfffg yere masih berusia muda itu lebih riskan dan dapat
menimbulkan kekhawatian |hagi masyarakat.

. Jenis kelamin, jenis kelamin masyarakat yang meikdoerpersepsi
terhadap status janda dapat mempengaruhi adangapgemereka.
Kaum laki-laki cenderung akan lebih menjaga dan ussra
mengembalikan suatu kondisi atau keadaan (ketigadieanomig
menjadi seperti semula, apabila ada kaum janda yaetakukan
perbuatan yang dinilai kurang baik oleh masyaraledtingga mereka
cenderung memiliki persepsi yang positif terhadajus janda. berbeda
dengan kaum perempuan yang lebih sensitif ketikemipegikan
persepsi terhadap status janda karena objek ygmeysepsi adalah
sama-sama perempuan sehingga akan memiliki perayasag
cenderung sama juga, terutama ketika kaum jandakuoiedn hal-hal
yang dinilai kurang baik oleh masyarakat. Merekaragenderung ikut

merasa malu dan citra mereka sebagai perempuamaaatsa buruk di
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mata masyarakat sehingga mereka berpersepsi negéi#dap status

janda.

e. Keadaan janda, keadaan pribadi kaum janda menpgdorf yang

f.

mempengaruhi persepsi. Masyarakat akan berpergegsif atau baik
jlka kaum janda berperilaku baik di masyarakat. &lkbya,
masyarakat akan berpersepsi negatif apabila kaundajajuga
berperilaku kurang baik di masyarakat. Setiap jandamiliki
kepribadian yang berbeda dan latar belakang yangetla sehingga
perilaku yang tercermin juga berbeda dan akan meggvahi adanya
persepsi di masyarakat terhadap status janda.

Kondisi emosional, kedekatan, dan pengalaman bersaasyarakat
yang mempersepsi dengan janda juga dapat menj&thr fgang
mempengaruhi adanya persepsi. Kondisi pikiran daragaan
masyarakat saat diwawancara mempengaruhi persapgi muncul
seperti ketika masyarakat sedang ada masalah, gedarah, sedang
sedih, sedang bahagia, dan lain-lain. Masyarakaty ymemiliki
hubungan dekat dan simpati yang tinggi tersebut peeggaruhi
persepsi yang muncul. Masyarakat yang dekat defgjada akan
cenderung berpersepsi positif karena masyarakatgemah sosok
kaum janda tersebut. Faktor pengalaman bersama) gramg akan
dipersepsi juga menjadi faktor yang dapat menyedrab&danya
persepsi karena melihat langsung kepribadian danjata@i hidup

bersama seorang janda, menjadi teman cerita, danadieannya
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tolok ukur untuk disampaikan kepada kaum janda yaimgagar dapat
menjadi perempuan yang menyandang status jandaioléxagk.

g. Faktor keadaan lingkungan masyarakat. Masyarakamgat memiliki
tujuan dan sikap, serta keinginan atau harapan parigeda terhadap
status janda meskipun perbedaan itu tidak terlajant. Masyarakat
menganggap bahwa setiap orang pasti memiliki pexi@laan dalam
hidup rumah tangga, yang penting adalah bagaimagkungan atau
kondisi sosial masyarakat setempat. Lingkungan Kamgplromejan
memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap garkaum janda.
Masyarakat setempat sangat menghormati HAM setiapgamya,
saling menjaga dan melindungi, serta memiliki pgama atau
kepedulian yang besar terhadap kaum janda. Masta@nderung
merasa tidak terima apabila kaum janda tersebwnt¢am dalam
bahaya. Kondisi yang demikian dapat memengaruhilagar janda
sehari-hari sehingga juga akan mempengaruhi adapgesepsi
masyarakat. Ketika masyarakat kurang kontrol atdand kondisi yang
lengah, maka akan memberi cukup ruang bagi tegadanomie
Secara garis besar, masyarakat senantiasa salimpertgatikan dan
menghargai, serta menghormati hak asasi setiap awgag tanpa

memandang status yang disandang.
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3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikatapbab IV, penulis

bermaksud memberikan rekomendasi yang dapat diajigklait dengan judul

penelitian, yaitu “Persepsi Masyarakat terhadapuStdanda: Studi Kasus di

Kampung Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan Gxkusuman, Kota

Yogyakarta” sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

a.

Perlu pemahaman mengenai konsep gender untuk nmaatisasi

ketimpangan atau ketidakadilan gender, terutamaKaagn janda agar
tidak selalu disalahkan dan dicap negatif oleh rmicdiat.

Perlu lebih objektif dalam memberikan persepsidddp status janda
karena janda juga dapat memberikan pengaruh tqvhadang yang

mempersepsi sehingga hasil persepsi sering tidala skengan yang
sebenarnya.

Menilai dan memperlakukan kaum janda sama sepeaByarakat

yang lain.

Hidup saling berdampingan dan saling menghargai dsdsi setiap
warga masyarakat.

Memberi perhatian dan rasa simpat atau empatidegh&aaum janda
karena mereka membutuhkan dukungan dari masyatsitak tetap

bertahan dalam melanjutkan hidup tanpa suami.
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2. Bagi Kaum Janda

a. Perlu bersikap lebih bijaksana dan pandai-padajjagansikap dalam
berperilaku di masyarakat, mengerti batas-bateantdgergaulan atau
dalam berinteraksi dengan masyarakat terutama |gmgs)

b. Mencari kegiatan atau aktivitas di luar rumah, sgejpekerja misalnya
agar meminimalisasi adanya persepsi yang negatif mdasyarakat
sehingga akan lebih dihargai.

c. Turut aktif terlibat dalam setiap kegiatan di kamguempat tinggal,
bernaur, dan bersosialisasi dengan masyarakat.

d. Tidak perlu minder dan menutup diri, tunjukkan bahkaum janda
juga manusia yang juga ingin dihargai.

e. Menaati norma atau konsensus yang telah disephkasama oleh
masyarakat setempat

f. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap TME, agar

tetap berada pada jalan yang baik dan benar.
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